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ABSTRAK 
 
 
PENGARUH MODEL DEMONSTRASI INTERAKTIF 
BERBANTUANMEDIA ALAT PERAGATERHADAP 
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS  
DANMOTIVASI BELAJAR 
 SISWA SMA 
 
Oleh: 
Ramajid Hafizhasando 
 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Kotabumi Kabupaten Lampung 
Utara tahun pelajaran 2017/2018, masalah yang terjadi di SMA Negeri 2 Kotabumi 
ialah keterampilan berpikir kritis kurang:siswa belum bisa mengidentifikasi, 
menyimpulkan, serta memutuskan suatu tindakan dengan baik, dan motivasi belajar 
siswa rendah: siswa cenderung pasif, dan kurangnya semangat dalam belajar. Adapun 
rumusan masalah penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh penggunaan model 
Demonstrasi Interaktif berbantuan media alat peraga terhadap keterampilan berpikir 
kritis dan motivasi belajar peserta didik kelas XI IPA di SMAN 2 Kotabumi 
Lampung Utara? 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
penggunaan model Demonstrasi Interaktif berbantuan media alat peraga terhadap 
keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar peserta didik.Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif dengan metode Quasy Experimental Design. Design 
yang digunakan adalah posttest, alat pengumpulan data berupa tes, non tes, 
dokumentasi dan wawancara.  
Berdasarkan hasil penelitian pencapaian pada kelas eksperimen dengan model 
pembelajaran Demonstrasi Interaktif berbantuan media alat peraga diproleh nilai rata-
ratanya 79, sedangkan kelas kontrol nilai rata-ratanya 67. Untuk kelas eksperimen 
motivasi belajar diperoleh persentase 86% sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh 
persentase 77%. Hasil uji t berpikir kritisdengan taraf signifikasi 0,05,hasilnya yaitu 
0,000 < 0,05, sedangkan motivasi belajar hasilnya 0,000 < 0,05 berdasarkan uji 
korelasi signifikansi sebesar 0,009 < 0,05 maka terdapat korelasi yang signifikan. 
Kesimpulan dari penelitian ini pengaruh model Demonstrasi 
Interaktifberbantuan media alat peraga sebesar 0,009 < 0,05, artinya model 
Demonstrasi Interaktif berbantuan media alat peraga berpengaruh signifikan terhadap 
keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa. 
 
Kata kunci:Model Demonstrasi Interaktif, keterampilan berpikir kritis, dan motivasi 
belajar. 
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MOTTO 
 
 
                          
      
 
Artinya: “(Mereka kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan (mukjizat). 
Dan Kami turunkan Az-Zikr (Al-Qur’an) kepadamu, agar engkau menerangkan pada 
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan agar mereka 
memikirkan”. (Q.S. An-Nahl 16:44)1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
1
Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid & Terjemah Q.S. An-Nahl 16:44 (Bandung: 
Syaamil Al-Quran, 2007), h. 272. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah kebutuhan pokok masyarakat yang harus terpenuhi, sesuai 
dengan tuntutan kemajuan ilmu pengetahuan yang sekaligus merupakan tuntutan 
kemajuan peradaban dan teknologi suatu bangsa.Tingkat pendidikan warga negara 
menentukan peradaban suatu bangsa.Pendidikan memegang peranan penting dalam 
menciptakan manusia yang berkualitas.Pendidikan dibangun atas empat pilar terdiri 
dari belajar untuk mengetahui (learning to know), belajar untuk melakukan (learning 
to do), belajar untuk menjadi diri sendiri (learning to be), dan belajar untuk 
kebersamaan (learning to live together).Keempat pilar tersebut merupakan pedoman 
yang penting digunakan dalam pendidikan.
1
 Telah dijelaskan pula dalam UU No. 20 
Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 yang berbunyi: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara.
2
 
 
  
 
                                                 
1
 Anonim, “Pembelajaran. Learning with me” (On-line), tersedia di:  http://www/IM2. 
web.id/endyk/activities.htm, diakses (25 februari 2017). 
2
 Undang-Undang, “SIDIKNAS (UU RI NO. 20 Th. 2003) Dikbud KBRI” Tokyo (On-line), 
tersedia di: www.inherent-dikti.net/files/sisdiknas.pd, diakses (27 februari 2017). 
2 
 
 Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupanya, untuk meningkatkan 
keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa yang diatur dengan undang-undang. Untuk itu, seluruh komponen bangsa 
wajib mencerdaskan kehidupan bangsa yang merupakan salah satu tujuan negara 
Indonesia. Sebagaimana Allah SWT memerintahkan manusia agar selalu menuntut 
ilmu dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan firman-Nya, pada surah Al-Alaq: 1-5 
yang berbunyi:  
ۡأَزۡقٱِب ِۡنسٱ َكِبَّر يِذلّٱ َقَلَخ ١ َقَلَخ  َٰنَسنِإۡلّٱ ٍقَلَع ۡنِه ٢  ۡأَزۡقٱ َكُبَّرَو 
ُمَزۡكَأۡلّٱ ٣  يِذلّٱِب َنَلَع ِنَلَقۡلّٱ ٤ َٰنَسنِإۡلّٲَوَلَع ۡنَلۡعَي ۡنَلّ اَه ٥  
 
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah, dan tuhanmu lah 
yang paling pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 
(pena).Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahui”. (Q.S. Al-
Alaq: 1-5)
3
 
 
 Berdasarkan ayat di atas dalam Tafsir Ibnu Katsir Allah telah memuliakan dan 
menghormati manusia dengan ilmu, dan ilmu merupakan bobot tersendiri yang 
membedakan Adam dengan Malaikat. Ilmu itu adakalanya dari hati, adakalanya dari 
lisan dan adakalanya dari tulisan tangan, di dalam sebuah asar disebutkan, “ikatlah 
ilmu dengan tulisan,” dan barang siapa mengamalkan ilmu yang dikuasainya, maka 
Allah akan memberikan kepadanya ilmu yang belum diketahuinya.
4
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 Kemudian dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3, tentang sistem 
pendidikan nasionalyang berbunyi:  
 Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
5
 
 
 Tujuan pendidikan nasional ini merupakan rumusan mengenai kualitas peserta 
didik yang harus dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan.Oleh karna itu, 
rumusan tujuan pendidikan nasional menjadi dasar dalam pengembangan pendidikan 
karakter bangsa, termasuk dalam mata pelajaran biologi.Sejalan dengan tujuan 
pendidikan nasional, tujuan pembelajaran biologi di SMA yaitu peserta didik mampu 
mengembangkan kemampuan berpikir analitis, induktif dan deduktif dengan 
menggunakan konsep dan prinsip biologi.
6
 
 Menurut Suastra potensi tersebut dapat terwujud apabila pendidikan biologi 
mampu melahirkan peserta didik yang kuat dan berhasil menumbuhkan kemampuan 
berpikir logis, kritis dan kreatif. Sehubungan dengan hal tersebut, maka sistem 
penyelenggaraan pendidikan termasuk pembelajaran diharapkan dapat berubah dari 
pola berpusat pada guru (teacher centred) ke pola lebih berpusat pada siswa (student 
centred) dan berorientasi pada pengembangan kecakapan hidup, kecakapan berpikir, 
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6
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kecakapan sosial, kecakapan akademik, dan kecakapan vokasional.
7
Mengacu dari 
pendapat Suastra maka dapat dikatakan bahwa pendidikan biologi memiliki peran 
yang sangat penting dalam menumbuhkan dan melatih kemampuan berpikir, salah 
satunya adalah keterampilan berpikir kritis peserta didik sehingga nantinya peserta 
didik dapat menyiapkan diri untuk menghadapi kehidupan. 
 Keterampilan berpikir yang dikembangkan saat ini adalah keterampilan berpikir 
tingkat tinggi (higher order thinking). Keterampilan berpikir tingkat tinggi 
merupakan suatu kemampuan berpikir yang tidak hanya membutuhkan kemampuan 
mengingat saja, namun membutuhkan kemampuan lain yang lebih tinggi, seperti 
keterampilan berpikir kreatif, kritis, pemecahan masalah, dan mengambil keputusan.
8
 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh Noer bahwa: “berpikir kritis merupakan sebuah 
proses yang bermuara pada penarikan kesimpulan tentang apa yang harus kita 
percayai dan tindakan apa yang akan kita lakukan. Bukan untuk mencari jawaban 
semata, tetapi yang lebih utama mempertanyakan jawaban, fakta, atau informasi yang 
ada”.9 
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 Menurut Ennis, keterampilan berpikir kritis tinggi apabila siswa memenuhi 
semua indikator berpikir kritis yang dikelompokkannya dalam 5 aktivitas yaitu:          
1.) Memberikan penjelasan sederhana 2.)Membangun keterampilan dasar                  
3.)Menyimpulkan 4.)Membuat penjelasan lebih lanjut 5.)Mengatur strategi dan 
taktik.Selanjutnya dikatakan siswa berpikir kritis sedang apabila siswa mampu 
memenuhi minimal 2 indikator berpikir kritis, dan siswa yang berpikir kritis rendah 
apabila hanya mampu memenuhi salah satu indikator berpikir kritis.
10
 
 Hal ini diperkuat oleh pendapat Anderson, seseorang yang memiliki 
keterampilan berpikir kritis akan cenderung untuk mencari kebenaran, berpikir 
divergen (terbuka dan toleran terhadap ide-ide baru), dapat menganalisis masalah 
dengan baik, berpikir secara sistematis, penuh rasa ingin tahu, dewasa dalam berpikir, 
dan dapat berpikir secara mandiri.
11
 Maka diharapkan peserta didik akan tangguh 
dalam menghadapi berbagai persoalan, mampu menyelesaikan dengan tepat, dan 
mampu untuk menghadapi kehidupan sehari-hari.  
 Pembelajaran biologi dapat dicapai apabila dalam pembelajarannya terjadi 
interaksi yang baik dan efektif antara guru dan siswa dengan media bahan 
pembelajaran yang menarik, guru sangat berperan penting di sekolah khususnya 
dalam proses belajar mengajar. Untuk mencapai hasil belajar yang maksimal dalam 
proses pembelajran siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor 
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internal salah satunya yaitu motivasi yang timbul baik dari dalam maupun dari luar 
siswa. 
 Motivasi sebagai faktor penting dalam kegiatan pembelajaran, siswa yang 
memiliki motivasi belajar cenderung mencurahkan segala kemampuanya untuk 
mencapai hasil belajar yang optimal sehingga sesuai harapan, motivasi belajar yang 
tinggi akan menentukan intensitas usaha belajar yang dimiliki oleh siswa, diantaranya 
melatih ketekunan dan keuletan dalam menghadapi kesulitan, serta menumbuhkan 
hasrat dan keinginan untuk berhasil,dengan adanya motivasi belajar yang tinggidalam 
belajar maka keterampilan berpikir kritis  akan berkembang dengan optimal.
12
 
 Membahas motivasi dalam belajar menurut Cucu Suhana, adapun pengukuran 
motivasi belajar peserta didik dapat dilakukan dengan melihat: 1.) Sikap terhadap 
belajar, yaitu tinggi rendahnya motivasi belajar peserta didik dapat diukur dari 
kecenderungan perilakunya terhadap belajar apakah senang, ragu, atau tidak senang. 
2.) Konsistensi dalam belajar, yaitu tinggi rendahnya motivasi belajar peserta didik 
dapat diukur dari ketetapan dan kelekatan peserta didik terhadap pencapaian tujuan 
pembelajaran. 3.) Kegigihan dalam belajar, yaitu tinggi rendahnya motivasi belajar 
peserta didik dapat diukur dari keuletan dan kemampuannya dalam mensiasati dan 
memecahkan masalah. 4.) Achievement dalam belajar, yaitu tinggi rendahnya 
motivasi belajar peserta didik dapat diukur dari prestasi belajarnya. 
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 Motivasi belajar dan keterampilan berpikir kritis perlu diterapkan karena dengan 
adanya motivasi belajar maka keterampilan berpikir kritis akan mudah tercapai 
sehingga diharapkan peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang maksimal dalam 
proses pembelajaran. Mengingat proses pembelajaran merupakan proses komunikasi 
antar peserta didik, guru dan lingkungan belajar. Oleh karena itu, lingkungan 
pembelajaran yangbaik akan menciptakan suasana belajar yang dapat 
mengakomodasi proses keterampilan berpikir kritis peserta didik.Sehingga mampu 
menganalisis masalah dengan baik, berpikir secara sistematis dan dapat berpikir 
secara mandiri khususnya dalam pembelajaran biologi. 
 Menurut Syaiful Bahri Djamarah kemampuan mengatur proses pembelajaran 
yang baik akan menciptakan suasana belajar yang memungkinkan peserta didik untuk 
belajar hal tersebut merupakan titik awal akan keberhasilan proses pembelajaran.
13
 
Untuk itu, pembelajaran biologi di sekolah menengah diharapkan dapat menjadi 
wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta 
proses pengembangan lebih lanjut dalam penerapannya di kehidupan sehari-hari.  
 Dalam wacana kurikulum 2013, mata pelajaran biologi dikembangkan sebagai 
mata pelajaran integrative science studies, bukan lagi sebagai pendidikan disiplin 
ilmu. Sehingga diperlukan suatu media pembelajaran untuk dapat dijangkau dengan 
pikiran yang sederhana dan dapat dilihat, dipandang dan dirasakan. Untuk menunjang 
proses pembelajaran khususnya mata pelajaran biologi dibutuhkan suatu media 
pembelajaran, akan tetapi media tersebut harus memiliki kegunaan yang dapat 
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dimanfaatkan oleh berbagai bidang studi yang terkait. Penggunaan alat peraga dalam 
proses pembelajaran diharapkan dapat membantu guru dalam memperagakan suatu 
konsep biologi yang terkait, sehingga peserta didik lebih mudah dalam memahami 
konsep tersebut.
14
 
 Kenyataan yang dialami pada saat ini guru kurang menggunakan media 
pembelajaran dalam proses pembelajaran, pembelajaran biologi masih terfokus pada 
guru (teacher centered), belum berpusat pada siswa (student centered), pembelajaran 
juga masih bersifat menghafal pengetahuan faktual, siswa hanya menerima ilmu yang 
disampaikan oleh guru sehingga menyebabkan kurangnya kemampuan siswa untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki baik dalam keterampilan berpikir kritis 
(higher order thinking) maupun motivasi belajar. Dampak yang ditimbulkan 
banyaknya hambatan-hambatan yang dialami siswa ketika melakukan proses 
pembelajaran antara lain: siswa tidak berkonsentrasi, tidak adanya dorongan motivasi 
belajar (motivasi belajar rendah), siswa lebih cenderung pasif dan tidak bersemangat 
dalam kegiatan pembelajaran, sehingga siswa tidak mampu mengoptimalkan 
keterampilan berpikir kritis yang dimilikinya. Lebih lanjut dinyatakan oleh Rofi’udin 
bahwa keterampilan berpikir kritis dan kreatif yang dimiliki oleh lulusan pendidikan 
dasar sampai perguruan tinggi masih rendah, dikarenakan keterampilan berpikir ini 
belum ditangani dengan baik.
15
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 Berdasarkan hasil pra penelitian permasalahan yang saat ini dihadapi di SMAN 
2 Kotabumi Lampung Utara adalah kurangnya keterampilan berpikir kritis peserta 
didik terhadap beberapa materi pokok biologi, terutama dalam memecahkan masalah 
atau tugas-tugas yang diberikan guru.Hal ini ditunjukkan dengan jawaban dari peserta 
didik yang kurang bervariasi, peserta didik juga belum dapat menjawab secara lancar 
pertanyaan yang diajukan dan sikap ketergantungan peseta didik pada guru membuat 
kebanyakan peserta didik meminta guru memberikan contoh terlebih dahulu agar 
mereka bisa mengerjakan soal tersebut.Hal ini mengindikasikan bahwa keterampilan 
berpikir kritis dan motivasi belajar peserta didik masih kurang.
16
 
 Melihat kurangnya motivasi belajar dan keterampilan berpikir kritis dalam 
pemecahan masalah, dapat kita ketahui bahwa proses pembelajaran belum 
memberikan perlakuan-perlakuan serta penekanan terhadap keterampilan berpikir 
kritis. Hal ini berpengaruh dengan nilai keterampilan berpikir kritis yang diperoleh 
peserta didik berikut adalah nilai keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata 
pelajaran biologi: 
Tabel 1 
Daftar Nilai keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI IPA SMAN 2 
KOTABUMI Lampung Utara Pada Materi Sel. 
 
Kelas  Jumlah siswa  Kriteria berpikir kritis 
Tinggi  Sedang  Rendah  
XI IPA 1 37 8 siswa 10 siswa 19 siswa 
XI IPA 2 37 7 siswa 9 siswa 21 siswa 
 Sumber: Dokumen nilai keterampilan berpikir kritis siswa biologi semester ganjil kelas XI IPA  
di SMA N 2 KOTABUMI Lampung Utara T.P 2016/ 2017. 
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 Dapat dipahami dari tabel 1 daftar nilai keterampilan berpikir kritis bahwa 
kriteria berpikir kritis peserta didik kelas XI IPA 1 yaitu 8 siswa masuk kriteria 
berpikir kritis tinggi, 10 siswa masuk kedalam kriteria berpikir kritis sedang dan 19 
siswa berpikir kritis rendah. Kelas XI IPA 2 memperoleh 7 siswa kriteria berpikir 
kritis tinggi, 9 siswa berpikir kritis sedang dan 21 siswa berpikir kritis rendah.Dari 
hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa keterampilan berpikir kritis belajar 
peserta didik masih pada tingkat sedang dan rendah belum mencapai 50% siswa 
masuk kedalam kategori tinggi. Adapun faktor penentu keberhasilan belajar adalah 
peserta didik sebagai pelaku dalam kegiatan belajar dari sebuah proses pembelajaran, 
di dalam proses belajar keaktifan siswa sangat berpengaruh terhadap hasil belajar, 
model pembelajaran juga sangat mempengaruhi hasil belajar, sehingga dapat dilihat 
keterampilan berpikir kritis siswa rendah pada saat proses belajar dilakukan melihat 
dari hasil nilai keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini didukung juga dengan hasil 
angket motivasi belajar yang dibagikan kepada 74 peserta didik, berikut adalah hasil 
angket motivasi belajar: 
Tabel 2 
Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Kelas XI IPA 1 DAN IPA 2 SMA N 2 
KOTABUMI Lampung Utara 
 
Kelas  Jumlah siswa  Motivasi Belajar 
Tinggi  Sedang  Rendah  
XI IPA 1 37 7 siswa 12 siswa 18 siswa 
XI IPA 2 37 4 siswa 10 siswa 23 siswa 
 Sumber: Hasil angket motivasi belajar siswa kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 SMA N 2 
KOTABUMI Lampung Utara T. P 2016/ 2017. 
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 Dari data tabel 2 hasil angket motivasi belajar menunjukkan hasil angket 
motivasi belajar yang dibagikan kepada 37 siswa menunjukan kelas XI IPA 1 
motivasi belajar tinggi mencapai 7 siswa, motivasi belajar sedang mencapai 12 siswa 
dan motivasi belajar rendah sebanyak 18 siswa. Pada kelas XI IPA 2 motivasi belajar 
tinggi dicapai 4 siswa, untuk motivasi belajar sedang dicapai 10 siswa dan motivasi 
belajar rendah sebanyak 23 siswa. Sehingga dapat disimpulkan motivasi belajar 
peserta didik belum masuk kedalam kategori baik karena masih banyak siswa yang 
masuk kedalam motivasi belajar siswa rendah mencapai 41 siswa.Kurangnya 
kesadaran, kemauan, sikap motivasi belajar dan keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran masih rendah, maka hasil angket motivasi belajar kurang maksimal. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi SMAN 2 Kotabumi 
Lampung Utara, mengatakan bahwa pembelajaran yang terjadi di kelas masih bersifat 
teacher centered, dimana proses pembelajaran hanya terjadi komunikasi satu arah 
saja. Dilihat dari segi keefektivan siswa yang tercermin melalui sikap, dan unsur 
kreativitas serta penyampaian materi lebih menekankan kepada aspek 
pengetahuan.Hal tersebut dapat diketahui dari rencana pembelajaran yang guru pakai. 
Penggunaan model pembelajaran Demonstrasi Interaktif berbantuan media alat 
peraga belum diterapkan dalam proses pembelajaran, proses pembelajaran masih 
bersifat langsung dan diskusi.
17
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 Kurangnya keterampilan berpikir kritis dapat peneliti ketahui dari tipe soal 
yang dirancang berdasarkan Taksonomi Bloom yang guru berikan kepada peserta 
didik. Soal yang diberikan guru lebih banyak melatih kemampuan berpikir tingkat 
dasar C1 (pengetahuan), C2 (pemahaman), C3 (penerapan)  dan hanya beberapa soal 
yang menggunakan C4 (analisis) sehingga kurang merangsang berpikir tingkat tinggi 
salah satunya yaitu keterampilan berpikir kritis dari peserta didik pada C5 (sintesis) 
dan C6 (evaluasi). 
 Untuk mengatasi permasalahantersebut diperlukan suatu model pembelajaran 
yang memberikan kesempatan luas kepada peserta didik untuk memotivasi dalam 
belajar dan keterampilan berpikir kritis dalam memecahkan 
suatupermasalahan.Model pembelajaran yang dianggap mampumenumbuhkan 
motivasi dalam belajar dan keterampilan berpikir kritis peserta didik adalah model 
pembelajaran Demonstrasi Interaktif.Model pembelajaran ini dilakukan dengan 
memunculkan gagasan awal (hipotesis) peserta didik sebagai titik tolak pembelajaran 
sehingga peserta didik bisa membandingkan secara langsung antara teori dan 
kenyataan, yang mendorong peserta didik untuk aktif dan mampu berpikir kritis. 
  Afdal meyatakan bahwa model Demonstrasi Interaktif menggunakan peragaan 
dapat memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana 
melakukan sesuatu kepada siswa dengan cara memperagakan barang, kejadian, 
aturan, urutan, melakukan sesuatu kegiatan, baik langsung maupun melalui 
penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang 
13 
 
sedang disajikan sehingga peserta didik dapat mudah untuk belajar dan proses 
pembelajaran akan dicapai secara maksimal.
18
 
 Merujuk pendapat Afdal, A. Widiatmoko menyatakan pembelajaran biologi 
yang menggunakan alat peraga lebih efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan dibandingkan dengan tanpa menggunakan alat peraga.Alat 
peraga merupakan perantara atau pengantar pesan pembelajaran. Pembelajaran 
menggunakan alat peraga berarti mengoptimalkan fungsi seluruh panca indra peserta 
didik untuk meningkatkan efektivitas belajar dengan cara mendengar, melihat, 
meraba, dan menggunakan pikirannya secara logis dan realistis.
19
 
 Berdasarkan beberapa uraian di atas, melatarbelakangi penulis untuk 
melakukanpenelitian dengan judul: “Pengaruh model Demonstrasi 
Interaktifberbantuanmedia alat peraga terhadap keterampilan berpikir kritis 
danmotivasi belajar siswa SMA”. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Hakikat Pembelajaran IPA Biologi 
Pembelajaran IPA pada hakikatnya dibangun atas dasar produk ilmiah, proses 
ilmiah dan juga sikap ilmiah. Sebagai proses ilmiah diartikan semua kegiatan ilmiah 
untuk menyempurnakan pengetahuan tentang alam maupun untuk menemukan 
pengetahuan baru. Sebagai produk ilmiah diartikan sebagai hasil proses, berupa 
pengetahuan yang diajarkan dalam sekolah atau di luar sekolah ataupun bahan bacaan 
untuk penyebaran atau dissiminasi pengetahuan. Sebagai prosedur ilmiah 
dimaksudkan bahwa metodologi atau cara yang dipakai untuk mengetahui sesuatu 
pada umumnya berupa riset yang lazim disebut metode ilmiah (scientific method). 
Selain sebagai proses dan produk, IPA dijadikan sebagai suatu kebudayaan atau 
suatu kelompok atau institusi sosial dengan tradisi nilai, aspirasi maupun inspirasi, 
IPA pada hakikatnya merupakan suatu produk, proses dan aplikasi sebagai produk. 
IPA merupakan sekumpulan pengetahuan dan sekumpulan konsep dan bagan konsep 
sebagai suatu proses, IPA merupakan proses yang dipergunakan untuk mempelajari 
objek studi, menemukan dan mengembangkan produk-produk sains dan sebagai 
15 
 
aplikasi, teori-teori IPA akan melahirkan teknologi yang dapat memberi kemudahan 
bagi kehidupan.
20
 
Fungsi dan tujuan hakikat pembelajaran IPA secara khusus berdasarkan 
kurikulum berbasis kompetensi: 
a) Menanamkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
b) Mengembangkan keterampilan, sikap dan nilai ilmiah. 
c) Mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang melek sains dan 
teknologi. 
d) Menguasai konsep sains untuk bekal hidup di masyarakat dan melanjutkan 
pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. 
Berdasarkan fungsi dan tujuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa hakikat IPA 
tidak hanya pada dimensi pengetahuan (keilmuan) tetapi juga menekankan pada 
dimensi nilai ukhrawi. Hal ini berarti memperhatikan keteraturan di alam semesta 
akan semakin meningkatkan keyakinan akan adanya sebuah kekuatan yang 
Mahadahsyat yang tidak dapat dibantah lagi yaitu Allah SWT. Dengan dimensi ini, 
pada hakikatnya IPA mentautkan antara aspek logika-materi dengan aspek jiwa-
spiritual.
21
 
Pada dasarnya, yang terjadi dalam proses pembelajaran biologi adalah adanya 
interaksi antara subyek didik (siswa) yang memiliki karakteristiknya masing-masing 
dengan obyek (biologi sebagai ilmu) untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu untuk 
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membangun pengetahuan, keterampilan, dan pembentukan nilai-nilai. Siswa sebagai 
subyek didik tidak menerima begitu saja pembelajaran biologi yang disampaikan oleh 
guru, akan tetapi ada interaksi antara siswa, guru, dan objek biologi yang dipelajari. 
Setiap ilmu memiliki obyek, persoalan dan cara mempelajarinya sehingga membawa 
konsekuensi logis dalam cara mengajarkannya. IPA biologi merupakan ilmu yang 
mempelajari obyek dan persoalan gejala alam. Secara garis besar, biologi meliputi 
dua kegiatan utama, yaitu pengamatan untuk memperoleh bukti-bukti empirik dan 
proses penalaran untuk memperoleh konsep-konsep. Belajar biologi adalah suatu 
kegiatan untuk mengungkap rahasia alam yang berkaitan dengan makhluk hidup.
22
 
Biologi sebagai cabang dari IPA merupakan ilmu yang lahir dan berkembang 
lewat langkah-langkah observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, 
pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan teori 
dan konsep. Jadi dapat dikatakan bahwa hakikat biologi adalah ilmu pengetahuan 
yang mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian proses yang dikenal dengan 
proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai 
produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen terpenting berupa konsep, prinsip 
dan teori yang berlaku secara universal.
23
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Selain sebagai proses dan produk, IPA biologi dijadikan sebagai suatu 
kebudayaan atau suatu kelompok atau institusi sosial dengan tradisi nilai, aspirasi 
maupun inspirasi, IPA biologi pada hakikatnya merupakan suatu produk, proses dan 
aplikasi sebagai produk. IPA biologi merupakan sekumpulan pngetahuan dan 
sekumpulan konsep dan bagan konsep sebagai suatu proses, IPA biologi merupakan 
proses yang dipergunakan untuk mempelajari objek studi, menemukan dan 
mengembangkan produk-produk sains dan sebagai aplikasi, teori-teori IPA biologi 
akan melahirkan teknologi yang dapat memberi kemudahan bagi kehidupan.
24
 
2. Model Pembelajaran 
Modelpembelajaran merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan 
penyelenggaraan proses belajar mengajar dari awal sampai akhir. Model 
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis 
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar yang akan diberikan untuk mencapai 
tujuan tertentu. Model berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam merencanakan 
dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
25
 
 Brady mengemukakan bahwa model pembelajaran dapat diartikan sebagai 
blueprint yang dapat dipergunakan untuk membimbing guru di dalam 
mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran. Untuk lebih memahami model 
pembelajaran Brady mengemukakan 4 premis tentang model pembelajaran,
26
 yaitu: 
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1) Model memberikan arah untuk persiapan dan implementasi kegiatan 
pembelajaran. Karena itu model pembelajaran lebih bermuatan praktis 
implementatif dari pada bermuatan teori. 
2) Meskipun terdapat sejumlah model pembelajaran yang berbeda, namun 
pemisahan antara satu model dengan model yang lain tidak bersifat deskrit. 
Meskipun terdapat beberapa jenis model yang berbeda, model-model tersebut 
memiliki keterkaitan, terlebih lagi di dalam proses implementasinya. Oleh 
sebab itu guru harus menginterprestasikannya ke dalam perilaku mengajar guna 
mewujudkan pembelajaran yang bermakna. 
3) Tidak ada satupun model pembelajaran yang memiliki kedudukan lebih penting 
dan lebih baik dari yang lain. Tidak satupun model tunggal yang dapat 
merealisasikan berbagai jenis dan tingkatan tujuan pembelajaran yang berbeda. 
4) Pengetahuan guru tentang berbagai model pembelajaran memiliki arti penting 
di dalam mewujudkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Keunggulan 
model pembelajaran dapat dihasilkan bilamana guru mampu mengadaptasikan 
atau mengkombinasikan beberapa model sehingga menjadi lebih serasi dalam 
mencapai hasil belajar siswa yang lebih baik.
27
 
 Adapun Arends dalam Abdul majid mengemukakan bahwa istilah model 
pengajaran mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran tertentu termasuk 
tujuanya, sintaksnya, lingkungannya, dan sistem pengelolaannya.
28
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 Berdasarkan penjelasan model pembelajaran di atas peneliti menyimpulkan 
bahwa model pembelajaran adalah suatu acuan pada suatu pendekatan pembelajaran 
yang terencana pendekatan yang luas dan menyeluruh serta dapat diklasifikasikan 
berdasarkan tujuan pembelajarannya, sintaks (pola urutannya) dan sifat lingkungan 
belajarnya sehingga guru dapat menjelaskan dengan baik dalam merencanakan dan 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
3. Model Pembelajaran Demonstrasi Interaktif 
 Model demonstrasi ialah sebuah upaya atau praktek dengan menggunakan 
peragaan yang di tujukan pada siwa agar semua siswa lebih mudah dalam memahami 
dan mempraktekan apa yang telah diperoleh dan didapatkan ketika berhasil mengatasi 
suatu permasalahan ketika ada perbedaan. Dalam kaitanya untuk proses 
pembelajaran, model Demonstrasi ialah mengajar dengan menggunakan peragaan 
untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana 
berjalanya suatu proses pembetukan tertentu pada siswa, dan untuk memperjelas 
pengertian tersebut dalam prakteknya dapat dilakukan oleh guru atau siswa itu 
sendiri. 
29
 
 Demonstrasi Interaktif adalah suatu model pembelajaran menggunakan 
pendekatan inkuiri yang sudah banyak dilakukan dalam pembelajaran IPA untuk 
mengatasi keterbatasan alat dan bahan serta keterbatasan waktu pembelajaran. Ciri 
dari model pembelajaran Demonstrasi Interaktif yaitu:  
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1. Beberapa contoh kasus atau fenomena yang dipilih sebagai konteks 
pembelajaran didemonstrasikan oleh guru atau salah satu kelompok siswa.  
2. Fenomena/kasus yang telah didemonstrasikan selanjutnya dielaborasi dalam 
diskusi kelas. 
3. Memberikan penekanan pada gagasan awal siswa sebagai titik tolak 
pembelajaran. Sintaks atau tahapan dalam model pembelajaran Demonstrasi 
Interaktif terdiri dari Predict, Experience dan Reflect.  
 Fase Predict adalah fase saat guru menjelaskan tentang suatukasus atau 
fenomena laboratorium atau melaluimedia pembelajaran dan siswamenyimak dengan 
seksama. Guru memberikanbeberapa pertanyaan deskriptif (what happen....If 
question) dan pertanyaan sebab akibat (why)tentang fenomena atau kasus yang 
diberikan dansiswa mengajukan dugaan (hipotesis) terhadappertanyaan deskriptif dan 
kausal yang diberikan.Pada fase experience dilakukan kegiatan demonstrasiyang bisa 
berupa simulasi penjelasan dengan media pembelajaran untuk membuktikanhipotesis 
yang diajukan pada fase Predict. Setelah membuktikan hipotesis, 
siswamengidentifikasi perbedaan antara hipotesis danhasil pengamatan dan 
memberikan alternativepenjelasan terhadap hasil pengamatan mereka pada fase 
Reflect, siswa menyajikan temuannya dan memberikan penjelasan terhadap kasus 
yang diamati.Pada fase ini, siswa mengajukan pertanyaan, memberikan atau 
menyanggah pendapat serta mempertahankan argumen (gagasan). Peran guru dalam 
fase ini adalah mengajak siswa merefleksikan pemahaman mereka dan mengaitkan 
apa yang dipahami sebelumnya dan mengidentifikasi secara spesifik apa yang telah 
21 
 
berubah dari pemahaman mereka. Beberapa keunggulan dari penerapan model 
Demonstrasi Interaktif adalah: 
1. mudah dilaksanakan dan tidak banyak membutuhkan alat dan bahan 
2. menghindari verbalisme  
3. pembelajaran berangkat dari gagasan awal siswa  
4. membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan  
5. siswa bisa membandingkan secara langsung antara teori dan kenyataan.30 
 Dalam proses pembelajaran peserta didik haruslah aktif dan dapat 
mengembangkan ide kreatifnya dalam memecahkan berbagai macam persoalan 
biologi. Adanya model pembelajaran Demonstrasi Interaktif ini, peserta didik 
diharapkan dapat lebih tanggap dalam menyelesaikan persoalan biologi dan dapat 
mengaplikasikan pemikiran yang kritis dalam menyelesaikan persoalan biologi. 
 Model Demonstrasi Interaktif dalam pembelajaran IPA dapat dilakukan dengan 
menghadirkan objek nyata ke kelas, pemodelan, urutan suatu kegiatan eksperimen, 
grafik atau histogram suatu data, softwarekomputer dan skema atau penampang 
lintang dua dimensi. Menghadirkan objek nyata di kelas dapat dilakukan dengan 
membawa contoh-contoh benda yang bersifat asam dan basa ketika mempelajari 
konsep asam basa.Pemodelan dapat dilakukan dengan menggunakan KIT tata surya 
ketika mempelajari tata surya. Urutan suatu kegiatan eksperimen dapat dilaksanakan 
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oleh guru dengan melaksanakan suatu eksperimen yang diperhatikan oleh peserta 
didik, misalnya percobaan Sachz yang bertujuan untuk mengetahui adanya amilum 
akibat proses fotosintesis dengan menggunakan lugol, reaksi antara lugol dan amilum 
akan menghasilkan warna hitam. Kegiatan eksperimen yang didemonstrasikan dapat 
juga berupa virtual lab dengan media tertentu. Grafik atau histogram dapat digunakan 
dalam model Demonstrasi Interaktif. Skema atau penampang dua dimensi atau tiga 
dimensi dapat mengguanakan skema yang sudah jadi, misalnya skema organ tubuh 
manusia.
31
 
 Menurut Asih. W & Eka, manfaat psikologis pedagogis dari model 
Demonstrasi Interaktif dalam proses pembelajaran IPA adalah: 
1. Peserta didik akan dapat memusatkan perhatian pada objek IPA yang 
didemonstrasikan. 
2. Proses pembelajaran IPA akan lebih terarah pada materi yang dipelajari. 
3. Pengalaman dan kesan akibat dari demonstrasi yang dilakukan akan lebih 
melekat pada peserta didik. 
4. Proses belajar peserta didik akan lebih terarah pada materi IPA yang sedang 
dipelajari. 
a. Kelebihan model Demonstrasi Interaktif sebagai berikut: 
1). Membantu peserta didik memahami dengan jelas jalanya suatu proses atau 
sistem kerja (sistem pencernaan, sistem predaran darah, sistem pernafasan, 
sistem ekskresi, dll), mekanisme kerja suatu benda (penggunaan jangka 
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sorong, micrometer sekrup, pegas, thermometer dll), dan langkah-langkah 
eksperimen (pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud benda, 
menyelidiki transport cairan dalam batang tumbuhan dll). 
2). Memudahkan dalam memberikan berbagai jenis penjelasan dalam konsep IPA. 
3). Kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam hasil ceramah dapat diperbaiki melalui 
pengamatan dan contoh konkret, dengan menghadirkan objek sebenarnya.    
b. Kelemahan model Demonstrasi Interaktif sebagai berikut: 
1). Peserta didik biasanya sukar melihat demonstrasi dengan jelas jika 
dilaksanakan dalam kelas yang besar. 
2). Tidak semua benda dapat didemonstrasikan. 
3). Sukar dimengerti jika didemonstrasikan oleh guru yang kurang menguasai 
materi.
32
 
 
4. Media Pembelajaran 
 Kata media berasal dari bahasa latinmedius yang secara harfiah berarti: tengah, 
perantara atau pengantar. Dalam bahasa arab, media adalah perantara atau pengantar 
pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Gerlach & Ely, mengatakan bahwa 
media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 
membangun kondisi untuk membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, atau sikap.Dalam pengertian ini, guru, buku, teks, dan lingkungan 
sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses 
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belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau 
elektronis untuk menangkap, memperoses, dan menyusun kembali informasi visual 
atau verbal.
33
 
 Kata media pendidikan digunakan secara bergantian dengan istilah alat bantu 
atau media komunikasi seperti yang dikemukakan oleh Hamalik (1986) dia melihat 
bahwa hubungan komunikasi akan berjalan dengan lancar dengan hasil yang 
maksimal apabila menggunakan alat bantu yang disebut media komunikasi. 
Sementara itu, Gane & Briggs (1975) secara implisit mengatakan bahwa media 
pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi 
materi pengajaran, yang terdiri antara lain: buku, tape recorder, kaset, video camera, 
video recorder, film, slide, (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan 
computer, dengan kata lain, media adalah komponen sumber belajar atau wahana 
fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang dapat 
merangsang siswa untuk belajar. Dipihak lain, National Education Associaton 
memberikan definisi media sebagai bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun 
audio-visual dan peralatanya, dengan demikian, media dapat dimanipulasi, dilihat, 
didengar, atau dibaca.
34
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 Menurut Hamalik,seorang pendidik harus memiliki pengetahuan dan 
pemahaman yang cukup tentang media pembelajaran, yang meliputi: 
1. Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar 
mengajar 
2. Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan  
3. Seluk-beluk proses belajar  
4. Hubungan antara metode mengajar dan media pendidikan 
5. Nilai atau manfaat media pendidikan dalam pengajaran  
6. Pemilihan dan penggunaan media pendidikan 
7. Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan 
8. Media pendidikan dalam setiap mata pelajaran 
9. Usaha inovasi dalam media pendidikan.35 
 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah bagian 
yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar dengan adanya media dalam 
proses belajar maka akan terciptanya pembelajaran yang baik dan jelas sehingga 
peserta didik dapat memahami dengan mudah pelajaran yang diberikan oleh guru, 
untuk tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran 
disekolah pada khususnya. 
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a. Pentingnya Media Pembelajaran 
 Mengajar dapat dipandang sebagai usaha yang dilakukan guru agar peserta 
didik belajar. Sedangkan, yang dimaksud dengan belajar itu sendiri adalah proses 
perubahan tingkah laku melalui pengalaman. Pengalaman itu dapat berupa 
pengalaman langsung dan pengalaman tidak langsung.Pengalaman langsung adalah 
pengalaman yang diperoleh melalui aktivitas sendiri pada situasi yang sebenarnya. 
Contohnya, agar siswa belajar bagaimana mengoperasikan komputer, maka guru 
menyediakan komputer untuk digunakan oleh peserta didik atau mungkin 
memberikan pengalaman bermain gitar, mengetik, menjahit, dan lain 
sebagainya.Pengalaman langsung semacam itu tentu saja merupakan proses belajar 
yang sangat bermanfaat, sebab dengan mengalami secara langsung kemungkinan 
kesalahan persepsi akan dapat dihindari. Namun demikian pada kenyataannya tidak 
semua bahan pelajaran dapat disajikan secara langsung. Untuk mempelajari 
bagaimana kehidupan makhluk hidup didasar laut, tidak mungkin guru membimbing 
peserta didik langsung menyelam kedasar lautan, atau memilah ada manusia hanya 
untuk mempelajari cara kerja organ tubuh manusia, seperti cara kerja jantung ketika 
memompakan darah. Untuk memberikan pengalaman belajar semacam itu, guru 
memerlukan alat bantu seperti film, atau foto-foto.
36
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 Peranan media dalam proses mendapatkan pengalaman belajar bagi peserta 
didik, Edgar Dale melukiskannya dalam sebuah kerucut yang kemudian dinamakan 
kerucut pengalaman (cone of experience). Kerucut pengalaman pada saat inidianut 
secara luas untuk menentukan alat bantu atau media apa yang sesuai agar peserta 
didik memperoleh pengalaman belajar secara mudah.
37
 
 Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengetahuan itu 
dapat diperoleh melalui pengalaman langsung dan pengalaman tidak langsung. 
Semakin langsung objek yang dipelajari, maka semakin konkret pengetahuan 
diperoleh, semakin tidak langsung pengetahuan itu diperoleh, maka semakin abstrak 
pengetahuan peserta didik. 
b. Fungsi dan Manfaat Penggunaan Media Pembelajaran 
 Perolehan pengetahuan peserta didik seperti digambarkan Edgar Dale 
menunjukan bahwa pengetahuan akan semakin abstrak apabila hanya disampaikan 
melalui bahan verbal. Hal tersebut memungkinkan terjadinya verbalisme, artinya 
peserta didik hanya mengetahui tentang kata tanpa memahami dan mengerti makna 
yang terkandung dalam kata tersebut. Hal semacam ini dapat menimbulkan kesalahan 
persepsi peserta didik. Oleh sebab itu sebaiknya diusahakan agar pengalaman peserta 
didik menjadi lebih konkret, pesan yang ingin disampaikan benar-benar dapat 
mencapai sasaran dan tujuan yang ingin dicapai, dilakukan melalui kegiatan yang 
dapat mendekatkan peserta didik dengan kondisi yang sebenarnya. 
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 Hal tersebut, dalam penyampaian informasi melalui bahasa verbal selain dapat 
menimbulkan verbalisme dan kesalahan persepsi, juga gairah peserta didik untuk 
menangkap pesan akan semakin kurang, karena peserta didik kurang diajak berpikir 
dan menghayati pesan yang disampaikan, padahal untuk memahami sesuatu perlu 
keterlibatan peserta didik baik fisik maupun psikologis.
38
 
 Pada kenyataannya memberikan pengalaman langsung kepada siswa bukan 
sesuatu yang mudah bukan hanya menyangkut segi perencanaan dan waktu saja yang 
dapat menjadi kendala, akan tetapi memang ada sejumlah pengalaman yang sangat 
tidak mungkin dipelajari secara langsung oleh peserta didik. Katakanlah ketika guru 
ingin memberikan informasi tentang kehidupan didasar laut, maka tidak mungkin 
pengalaman tersebut diperoleh secara langsung oleh peserta didik. Oleh karena itu, 
peranan media pembelajaran sangat diperlukan dalam suatu kegiatan belajar 
mengajar. Guru dapat menggunakan film, televisi, atau gambar untuk memberikan 
informasi yang lebih baik kepada peserta didik. Melalui media pembelajaran hal yang 
bersifat abstrak bisa lebih menjadi konkret.
39
 
c. Media Alat Peraga 
 Secara umum, pengertian alat peraga didefinisikan sebagai benda atau peralatan 
yang diperlukan untuk melaksanakan kagiatan pembelajaran.Jika benda atau alat 
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tersebut digunakan untuk pembelajaran IPA, benda atau alat itu disebut sebagai alat 
peraga IPA.
40
 
 Regional Education Centre Science and Mathematic (RESCAM) 
mengelompokkan alat peraga sebagai berikut:  
1) Alat praktik, adalah suatu alat atau set alat yang digunakan secara langsung 
untuk membentuk suatu konsep. Contoh alat praktik IPA: termometer, 
termometer dapat digunakan untuk menanamkan konsep suhu dan kalor. Alat 
praktik IPA digunakan untuk kegiatan praktikum dan eksperimen. 
2) Alat peraga, adalah alat yang digunakan untuk membantu memudahkan 
memahami suatu konsep secara tidak langsung, yang termasuk kedalam 
kelompok ini ialah model, carta, dan poster. 
Contoh Model: 
 Model atom/molekul, secara tidak langsung dapat digunakan untuk 
menanamkan/memahami konsep tentang ikatan struktur atom/molekul. 
 Model mesin uap, untuk menjelaskan prinsip kerja mesin uap. 
 Model sistem pencernaan, untuk menjelaskan sistem pencernaan pada 
manusia. 
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Contoh Carta : 
 Daftar unsur/sistem periodik unsur-unsur. Daftar unsur/sistem periodik 
secara tidak langsung dipergunakan untuk menanamkan/memahami konsep 
nama, lambang, nomor, massa relative, keelektronegatifan, dan jari-jari suatu 
unsur/atom. 
 Daur air, secara tidak langsung dipergunakan untuk menjelaskan siklus air. 
 Mesin 2 tak, dipergunakan untuk menjelaskan prinsip kerja mesin 2 tak. 
 Dikatakan tidak langsung karena penggunaan model, carta, dan poster dalam 
pembelajaran berbeda perananya dengan alat praktik.Model, carta, dan poster 
dipergunakan untuk menjelaskan suatu konsep.Dalam buku sumber lain dikatakan, 
yang dimaksud dengan alat peraga adalah alat yang diperagakan atau ditujukan dalam 
pembelajaran untuk memperjelas atau memvisualkan konsep, ide atau pengertian 
tertentu termasuk dalam hal ini antara lain gambar, model, benda sesungguhnya, dan 
grafik. 
3) Alat pendukung, adalah alat yang sifatnya mendukung jalanya 
percobaan/eksperimen IPA atau kegiatan pembelajaran yang lainya. Contoh alat 
yang termasuk kelompok ini adalah pembakar spirtus, papan flannel, papan 
tulis, OHP, selang, sumbat karet/gabus, dsb.
41
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 Alat peraga adalah media alat bantu pembelajaran, dan segala macam benda 
yang digunakan untuk memperagakan materi pelajaran. Alat peraga disini 
mengandung pengertian bahwa segala sesuatu yang masih bersifat abstrak, kemudian 
dikongkretkan dengan menggunakan alat agar dapat dijangkau dengan pikiran yang 
sederhana dan dapat dilihat, dipandang dan dirasakan.Dengan demikian, alat peraga 
lebih khusus dari media dan teknologi pembelajaran karena berfungsi hanya untuk 
memperagakan materi pelajaran yang bersifat abstrak. Alat peraga ialah alat-alat yang 
digunakan guru yang berfungsi membantu guru dalam proses mengajarnya dan 
membantu peserta didik dalam proses belajarnya.
42
 
 Kesimpulannya alat peraga adalah segala macam benda yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar yang masih 
bersifat abstrak, kemudian dikongkretkan dengan menggunakan alat agar dapat 
dijangkau dengan pikiran yang sederhana dan dapat dilihat, dipandang dan dirasakan.  
d. Fungsi dan Manfaat Alat Peraga IPA Sederhana dalam Pembelajaran 
 Banyak fungsi dan manfaat yang dapat diperoleh, sehingga perlu 
dikembangkanya alat peraga IPA, adalah sebagai berikut: 
1). Fungsi alat peraga IPA 
a). Sebagai pengganti atau tiruan benda sebenarnya. 
b). Membantu guru dalam proses belajar mengajar. 
c). Memberi motivasi kepada siswa untuk lebih giat belajar dan kreatif. 
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2). Manfaat alat peraga IPA sederhana 
a). Siswa lebih mudah memahami konsep yang dipelajari dengan bantuan  
alat peraga. 
b). Siswa dapat memanfaatkan/menerapkan pengetahuan dan keterampilan 
IPA-teknologi. 
c). Keterampilan siswa bertambah dan lebih aktif belajar. 
d). Daya kreatifitas siswa bertambah. 
e). Hubungan antara guru dan siswa lebih erat. 
f). Biaya pengadaan alat relatif murah dan waktu pengadaan dapat diatur 
sesuai kebutuhan.
43
 
 
5. Keterampilan Brpikir Kritis 
a. Berpikir  
 Berpikir (thinking) adalah proses mental seseorang yang lebih dari sekedar 
mengingat (remembering), dan memahami (comprehanding), lebih bersifat pasif dari 
pada berpikir (thinking), Menurut Reason, mengingat dan memahami lebih bersifat 
pasif dari pada berpikir (thinking), “mengingat” pada dasarnya hanya melibatkan 
usaha penyimpanan sesuatu yang telah dialami untuk suatu saat kembali atas 
permintaan, sedangkan “memahami” memerlukan pemerolehan apa yang didengar 
dan dibaca serta melihat keterkaitan antara ospek dalam memori. Kemampuan 
berpikir seseorang menyebabkan seseorang tersebut harus bergerak sehinggga di luar 
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informasi yang didengarnya.Misalkan kemampuan berpikir seseorang untuk 
menemukan solusi baru dari suatu persoalan yang dihadapi.
44
 
b. Definisi Berpikir Kritis 
 Proses belajar mengajar guru tidak boleh mengabaikan penguasaanberpikir 
kritis siswa. Berikut pengertian berpikir kritis menurut para ahli: 
1. Keterampilan berpikir kritis di definisikan sebagai proses berfikir secara aktif, 
dimana kita berpikir mengenai segala sesuatu untuk diri sendiri, 
membangkitkan pertanyaan untuk diri sendiri, dan mencari informasi untuk diri 
sendiri.
45
 
2. Definisi lain menyatakan bahwa, “Critical thinking is areasonable, reflective 
thinking that is focused on deciding what to believe or do”. Berpikir kritis 
adalah pemikiran yang masuk akal dan reflektis yang berfokus untuk 
memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan.
46
 
3. Selanjutnya didefinisikan sebagai kemampuan berpikir kritis untuk mengenal 
masalah, menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani masalah-
masalah itu, mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan, 
mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak dinyatakan, memahami dan 
menggunakan bahasa yang tepat, jelas, dan khas, menganalisis data, menilai 
fakta dan mengevaluasi pernyataan-pernyataan, mengenal adanya hubungan 
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yang logis antara masalah-masalah, menarik kesimpulan-kesimpulan dan 
kesamaan-kesamaan yang diperlukan. 
 Definisi seorang ilmuwan mengemukakan bahwa berpikir kritis untuk 
menganalisis argumen dan memunculkan wawasan terhadap tiap-tiap makna dan 
interpretasi, untuk mengembangkan pola penalaran yang kohesif dan logis, 
memahami asumsi dan bias yang mendasari tiap-tiap posisi. Akhirnya dapat 
memberikan model presentasi yang dapat dipercaya, ringkas dan meyakinkan.
47
 
 Menurut Halpen, berpikir kritis adalah memberdayakan keterampilan atau 
strategi kognitif dalam menentukan tujuan. Proses tersebut dilalui setelah menentukan 
tujuan, mempertimbangkan, dan mengacu langsung kepada sasaran-sasaran bentuk 
berpikir yang perlu dikembangkan dalam rangka memecahkan masalah, merumuskan 
kesimpulan, mengumpulkan berbagai kemungkinan, dan membuat keputusan ketika 
menggunakan semua keterampilan tersebut secara efektif dalam konteks dan tipe 
yang tepat.
48
 Berpikir kritis juga merupakan kegiatan mengevaluasi 
mempertimbangkan kesimpulan yang akan diambil manakala menentukan beberapa 
faktor pendukung untuk membuat keputusan. 
 Keterampilan berpikir kritis sangat penting bagi peserta didik karena dengan 
keterampilan ini anak didik mampu bersikap rasional dan mampu memilih alternatif 
pilihan yang terbaik bagi dirinya. Selain itu menanamkan keterampilan berpikir kritis 
bagi anak didik perlu dilakukan agar mereka dapat mencermati berbagai persoalan 
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yang setiap saat akan hadir dalam kehidupanya. Dengan demikian mereka akan 
tangguh dalam menghadapi berbagaai persoalan, mampu menyelesaikan persoalan 
dengan tepat, dan mampu mengaplikasikan materi pengetahuan yang diperoleh dari 
bangku sekolah dalam situasi berbeda dalam kehidupan nyata sehari-hari.
49
 
 Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis 
adalah sebagai kegiatan  menganalisis ide atau gagasan kearah yang lebih spesifik, 
mempedayakan secara tajam, memilih, mengidentifikasi, mengkaji dan 
mengembangkan kearah yang lebih sempurna. Dalam pengertian ini berpikir kritis 
digunakan seseorang ketika memilih informasi yang telah dipilih, menyimpulkan dan 
menerapkan konsep tersebut dengan tetap melakukan evaluasi. 
c. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 
 Ada beberapa indikator berpikir kritis seperti yang diungkapkan oleh Eggen 
dan kauchak yaitu: mengidentifikasi asumsi-asumsi tersirat, mengetahui generalisasi 
yang benar dan salah, mengidentifikasi informasi yang relevan dan tidak relevan serta 
mengidentivikasi bias, klise dan propaganda.
50
 
 Sedangkan menurut Yamin indikator berpikir kritis yaitu: menganalisa 
argument serta memberikan interpretasi berdasarkan persepsi yang benar dan 
rasional, analisis asumsi, bias argument dan interpretasi logis.
51
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 Menurut Ennis, ada lima indikator berpikir kritis yang dikelompokkannya 
dalam lima aktivitas besar yaitu: 
1. Memberikan penjelasan sederhana, yang terdiri atas: memfokuskan pertanyaan, 
menganalisis argumen, serta bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi dan 
pertanyaan yang menentang. 
2. Membangun keterampilan dasar, yang terdiri atas pertimbangan kredibilitas 
suatu sumber dan mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi. 
3. Menyimpulkan, yang terdiri atas: membuat deduksi, menginduksi atau 
mempertimbangkan hasil induksi dan membuat dan memprtimbangkan nilai 
keputusan. 
4. Membuat penjelasan lebih lanjut, yang terdiri atas: mengidentifikasi asumsi. 
5. Mengatur strategi dan taktik, yang terdiri atas: memutuskan suatu tindakan.52 
 Seseorang dikatakan berpikir kritis dapat dilihat dari beberapa indikator Robert 
H. Ennis mengidentifikasi keterampilan berpikir kritis menjadi lima indikator sebagai 
berikut:
53
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Tabel 3 
Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Menurut Robert H. Ennis 
 
No Indikator Sub indikator Keterangan 
1.  Memberikan 
penjelasan 
sederhana 
 
Memfokuskan 
pertanyaan  
 
 
a. Mengidentifikasi dan merumuskan 
masalah 
b. Mengidentifikasi atau merumuskan 
jawaban yang mungkin 
c. Menjaga kondisi pikiran 
Menganalisis 
Argumen 
a. Mengidentifikasi kesimpulan 
b. Mengidentifikasi alasan yang 
Ditemukan 
c. Mengidentifikasi alasan yang tidak 
ditemukan 
d. Mencari persamaan dan perbedaan  
e. Mengidentifikasi dan menangani 
kerelevanan dan ketidak 
relevanan 
f. Mencari struktur dari suatu argument 
g. Merangkum 
Bertanya dan 
menjawab 
suatu 
pertanyaan 
tantangan 
 
a. mengapa? 
b. Apa intinya? 
c. Apa yang dimaksud dengan…? 
d. Apa saja contohnya dan apa saja yang 
bukan contohnya? 
e. Mengapa terjadi perbedaan? 
f. Apa faktanya? 
2. Membangun 
keterampilan 
dasar 
Menilai 
kredibilitas 
suatu sumber 
a. Sumber ahli 
b. Konflik interes 
c. Kesesuaian diantara beberapa sumber 
d. Reputasi 
e. Menggunakan prosedur yang diakui 
f. Menegtahui resiko berdasarkan 
reputasi 
g. Kemampuan memberikan alasan 
h. Teliti 
Mengobservasi 
dan 
mempertimbang
kan hasil 
observasi  
a. Terlibat dalam menyimpulkan 
b. Interval waktu yang singkat anatara 
observasi dan pembuatan laporan 
c. Laporan dibuat oleh pengamat itu 
sendiri 
d. Merekam hal-hal penting 
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e. Bukti-bukti yang kuat 
3. Menyimpulka
n  
 Mendedukasi 
dan   
mempertimban
gkan hasil 
dedukasi 
a. Kondisi logis 
b. Kelompok logis 
c. Menafsirkan suatu pernyataan 
Menginduksi 
dan 
mempertimban
gkan hasil 
induksi 
a. Membuat generalisasi  
b. Membuat kesimpulan dan hepotesa 
Membuat dan 
mempertimban
gkan nilai 
keputusan 
a. Latar belakang fakta 
b. Konsekuensi 
c. Penerapan prinsip-prinsip 
d. Mempertimbangkan alternative 
Menyesuaikan, menimbang, dan 
memutuskan 
 
4.  Membuat 
klarifikasi 
lanjut 
Membuat 
definisi dari 
suatu istilah 
dan 
mempertimban
gkannya 
a. Bentuk : sinonim, klarifikasi, jarak, 
kesamaan pernyataan, operasional, 
contoh dan bukan contoh 
b. Definisi strategi: tindakan dan 
mengidentifikasi serta menangani 
kebohongan 
Mengidentifika
si asumsi 
a. Alasan-alasan yang tidak ditemukan 
secara implicit 
b. Asumsi yang dperlukan: membangun 
argument 
5. Menyusun 
strategi dan 
taktik 
Menentukan 
tindakan  
a. Mengidentifikasi masalah  
b. Menyeleksi criteria untuk membuat 
solusi 
c. Merumuskan alternative tindakan 
yang mungkin 
d. Menentukan hal-hal yang dapat 
dilakukan sementara 
e. Mereview 
f. Memantau pelaksanaan 
Berinteraksi 
dengan orang 
lain 
a. Memberikan label 
b. Strategi logika 
c. Retorika logika 
Presentasi posisi,lisan, atau tulisan 
 Sumber: Robert H. Ennis, critical thinking (New York:prentice Hall, 1996), h. 4-8 
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6. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
 Di antara berbagai faktor yang memengaruhi belajar, motivasi sering dipandang 
sebagai faktor yang cukup dominan.Meski diakui bahwa inteligensi dan bakat 
merupakan modal utama dalam usaha mencapai prestasi belajar, namun keduanya 
tidak banyak berarti bila siswa sebagai individu tidak memiliki motivasi untuk 
berprestasi sebaik-baiknya. Dalam hal ini, bila faktor-faktor lain mempengaruhi 
belajar adalah sama, maka diasumsikan bahwa individu yang memiliki motivasi lebih 
tinggi akan mencapai hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan individu 
yang memiliki motivasi rendah atau tidak memiliki motivasi sama sekali.
54
 
 Motivasi adalah sebuah konsep yang digunakan untuk menjelaskan inisiasi, 
arah dan intensitas perilaku individu.Motivasi merupakan kekuatan yang mendorong 
seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan, kekuatan ini dirangsang oleh 
adanya berbagai macam kebutuhan seperti (1) keinginan yang hendak dipenuhi, (2) 
tingkah laku, (3) tujuan, (4) umpan balik.
55
 
 Motivasi merupakan istilah yang lebih umum untuk menunjuk pada seluruh 
proses gerakan, termasuk situasi yang mendorong, dorongan yang timbul dalam diri 
individu, tingkah laku yang ditimbulkannya, dan tujuan atau akhir dari gerakan atau 
perbuatan. Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 
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dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya 
tujuan. Dari pengertian tersebut ada tiga hal penting yaitu: 
1) Motivasi itu mengawali terjadinya energi pada setiap individu manusia. 
2) Motivasi tersebut ditandai dengan munculnya rasa “feeling” atau afeksi 
seseorang. 
3) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. 
 Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada 
diri manusia yang berkaitan dengan perasaan dan juga emosi kemudian dapat 
menentukan tingkah laku manusia, dorongan yang muncul itu karena adanya tujuan 
kebutuhan atau keinginan.
56
 
 Menurut Makmun motivasi merupakan:  
1. Suatu kekuatan (power) atau tenaga (forces) atau daya (energy)  
2. Suatu keadaan yang kompleks (a complex state) dan kesiap sediaan 
(preparatory set) dalam diri individu (organisme) untuk bergerak (to 
move,motion, motive) ke arah tujuan tertentu, baik disadari maupun tidak 
disadari.
57
 
 Motivasi belajar merupakan kekuatan (Power motivation), daya pendorong 
(driving force), atau alat pembangun kesediaan dan keinginan yang kuat dalam diri 
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peserta didik untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan 
dalam rangka perubahan prilaku baik dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
58
 
 Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil pengertian motivasi adalah suatu 
kekuatan atau daya dorong dari dalam diri individu membuat individu tersebut 
bergerak, terpacu dan bertindak untuk memenuhi kebutuhan sehingga akan mencapai 
tujuan yang diinginkan. 
b. Fungsi Motivasi Belajar 
 Prilaku yang penting bagi manusia adalah belajar dan bekerja.Belajar 
menimbulkan perubahan mental pada diri siswa. Bekerja menghasilkan sesuatu yang 
bermanfaat bagi diri pelaku dan orang lain. Motivasi belajar dan motivasi bekerja 
merupakan penggerak kemajuan masyarakat. 
 Fungsi motivasi belajar bagi siswa dan guru. Bagi siswa pentingnya motivasi 
belajar adalah sebagai berikut:  
1. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil akhir. 
2. Menginformasikan tentang kekuatan belajar, yang dibandingkan dengan teman 
sebaya. 
3. Mengarahkan kegiatan belajar. 
4. Membesarkan semangat belajar. 
5. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja (disela-
selanya adalah istirahat dan bermain) yang berkesinambungan.
59
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 Motivasi belajar juga penting diketahui oleh guru. Pengetahuan dan 
pemahaman tentang motivasi belajar pada siswa bermanfaat bagi guru, manfaat itu 
sebagai berikut: 
1. Membangkitkan, meningkatkan dan memelihara semangat siswa untuk belajar 
sampai berhasil. 
2. Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa di kelas bermacam ragam, 
ada yang acuh tak acuh, ada yang memusatkan perhatian, ada yang bermain, 
dan ada yang bersemangat untuk belajar. 
3. Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih satu diantara bermacam-
macam peran seperti sebagai penasihat, fasilitator, instruktur, teman diskusi, 
penyemangat, pemberi hadiah atau pendidik. 
4. Memberi peluang guru “untuk kerja” rekayasa pedagogis. Tugas guru adalah 
membuat semua siswa belajar sampai berhasil. Tantangan profesionalnya justru 
terletak pada “mengubah” siswa cerdas yang acuh tak acuh menjadi semangat 
belajar.
60
 
 Dapat disimpulkan dari paparan di atas tentang pentingnya motivasi adalah 
motivasi merupakan alat pendorong terjadinya perilaku belajar peserta didik, motivasi 
merupakan alat untuk memengaruhi prestasi belajar peserta didik, motivasi 
merupakan alat untuk memberikan direksi terhadap pencapaian tujuan pembelajaran 
dan motivasi merupakan alat untuk membangun sistem pembelajaran lebih bermakna. 
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c. Jenis Motivasi 
1. Motivasi instrinsik adalah motivasi yang datangnya secara alamiah atau murni 
dari diri peserta didik itu sendiri sebagai wujud adanya kesadaran diri sendiri 
(self awareness) dari lubuk hati yang paling dalam 
2. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang datangnya disebabkan faktor-faktor 
di luar diri peserta didik seperti adanya pemberian nasihat dari gurunya, 
hadiah (reward), kompetisi sehat antar peserta didik, hukuman (funishment), 
dan sebagainya.
61
 
d. Bentuk-bentuk Motivasi 
 Proses belajar mengajar adalah suatu proses yang dengan sengaja diciptakan 
untuk kepentingan anak didik agar anak didik senang dan bergairah belajar. Guru 
berusaha menyediakan lingkungan belajar yang kondusif dengan memanfaatkan 
semua potensi kelas yang ada. Motivasi merupakan faktor yang mempunyai arti 
penting bagi seorang pendidik. Apalah artinya anak didik pergi ke sekolah tanpa 
motivasi untuk belajar, ada juga sekelompok anak didik lain yang tidak termotivasi 
untuk belajar.   
 Dalam usaha untuk membangkitkan gairah belajar anak didik, ada enam hal 
yang dapat dikerjakan oleh guru yaitu: 
1. Membangkitkan dorongan kepada anak didik untuk belajar. 
2. Menjelaskan secara konkret kepada anak didik apa yang dapat dilakukan pada 
akhir pengajaran. 
                                                 
61
 Cucu Suhana, Op cit. h. 24 
44 
 
3. Memberikan ganjaran terhadap prestasi yang dicapai anak didik sehingga dapat 
merangsang untuk mendapat prestasi yang lebih baik dikemudian hari. 
4. Membentuk kebiasaan yang baik. 
5. Membantu kesulitan belajar anak didik secara individual maupun kelompok. 
6. Menggunakan metode bervariasi.62 
e. Teori-teori Motivasi 
 Empat teori motivasi yang saat ini banyak dianut, yaitu: teori hierarki 
kebutuhan Maslow, teori kognitif Bruner, teori kebutuhan berprestasi, dan teori 
Atribusi. 
1. Teori Hierarki Kebutuhan Maslow 
Teori ini, orang termotivasi terhadap suatu prilaku karena ia memperoleh 
pemuasan kebutuhannya. Ada empat tipe dasar kebutuhan dalam teori Maslow, 
yaitu: kebutuhan fisiologi, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan 
penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri (selft-actualization). 
2. Teori Kognitif Burner 
Kunci untuk membangkitkan motivasi bagi Burner adalah discovery 
learning.Siswa dapat melihat makna pengetahuan, keterampilan, dan sikap bila 
mereka menemukan semua itu sendiri. 
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3. Teori Kebutuhan Berprestasi (Need Achivement Theori) 
McClelland menyatakan bahwa individu yang memiliki kebutuhan untuk 
berprestasi adalah mereka yang berupaya mencari tantangan, tugas-tugas yang 
cukup sulit, dan ia mampu melakukanya dengan baik, mengharapkan umpan 
baik yang mungkin, serta ia juga mudah merasa bosan dengan keberhasilan 
yang terus menerus. 
4. Teori Atribusi 
 Teori ini bersandar pada tiga asumsi dasar.Pertama, Orang ingin tahu penyebab 
prilakunya dan prilaku orang lain, terutama prilaku yang penting bagi 
mereka.Kedua, mereka tidak menetapkan penyebab prilaku mereka secara 
random.Ada penjelasan logis tentang penyebab prilaku yang berhubungan 
dengan prilaku.Ketiga, penyebab prilaku yang ditetapkan individu 
mempengaruhi prilaku berikutnya. Jadi, menurut teori ini prilaku seseorang 
ditentukan bagaimana atribusinya terhadap penyebab prilaku yang sama 
sebelumnya.
63
 
f. Ciri-Ciri Motivasi Belajar  
 Motivasi belajar, pada umumnya memiliki beberapa indikator atau unsur yang 
mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Indikator 
motivasi belajar menurut Uno dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil  
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar  
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3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan  
4. Adanya penghargaan dalam belajar  
5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar  
6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan seseorang 
siswa dapat belajar dengan baik. 
64
 
 Indikator motivasi belajar menurut Cucu Suhana dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut: 
1. Tinggi rendahnya motivasi belajar peserta didik dapat diukur dari seberapa 
lama penggunaan waktu belajar. 
2. Tinggi rendahnya motivasi belajar peserta didik dapat diukur dari 
kecenderungan perilakunya terhadap belajar apakah senang, ragu, atau tidak 
senang. 
3. Tinggi rendahnya motivasi belajar peserta didik dapat diukur dari seberapa 
sering kegiatan belajar itu dilakukan. 
4. Tinggi rendahnya motivasi belajar peserta didik dapat diukur dari ketetapan dan 
kelekatan peserta didik terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. 
5. Tinggi rendahnya motivasi belajar peserta didik dapat diukur dari keuletan dan 
kemampuannya dalam mensiasati dan memecahkan masalah. 
6. Tinggi rendahnya motivasi belajar peserta didik dapat diukur dari kesetiaan dan 
berani mempertaruhkan biaya, tenaga, dan fikirannya secara optimal. 
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7. Tinggi rendahnya motivasi belajar peserta didik dapat diukur dari target belajar 
yang kreatif, inovatif, efektif dan menyenangkan. 
8. Tinggi rendahnya motivasi belajar peserta didik dapat diukur dari prestasi 
belajarnya. 
 Adapun indikator motivasi belajar peserta didik dari Cucu Suhana yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel 4 
Indikator Motivasi belajar
65
 
 
Aspek Indikator Deskripsi 
Motivasi 
belajar 
Sikap terhadap 
belajar 
Tinggi rendahnya motivasi belajar peserta 
didik dapat diukur dari kecenderungan 
perilakunya terhadap belajar apakah 
senang, ragu, atau tidak senang. 
Konsistensi 
Tinggi rendahnya motivasi belajar peserta 
didik dapat diukur dari ketetapan dan 
kelekatan peserta didik terhadap 
pencapaian tujuan pembelajaran. 
Kegigihan 
dalam belajar 
Tinggi rendahnya motivasi belajar peserta 
didik dapat diukur dari keuletan dan 
kemampuannya dalam mensiasati dan 
memecahkan masalah. 
Achievement 
dalam belajar 
Tinggi rendahnya motivasi belajar peserta 
didik dapat diukur dari prestasi belajarnya. 
Sumber : Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran,  2014, h.24 
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B. Penelitian Relevan 
 
 Penelitian relevan dilakukan dengan maksud untuk menghindari duplikasi pada 
desain dan temuan penelitian.Penelitian tersebut antara lain Penelitian yang dilakukan 
oleh Afdal pengembangan model Demonstrasi Interaktif dalam pembelajaran biologi 
di SMK Kesehatan Samarinda (keanekaragaman hayati).Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik yang mendapat model pembelajaran 
Demonstrasi Interaktif lebih baik dari pada peserta didik yang tidak mendapat 
pembelajaran Demonstrasi Interaktif. 
 Penelitian yang relevan lainnya juga dilakukan oleh Fanny Nurul Annisa yang 
berjudul model belajar “demonstrasi interaktif berbasis inkuiri” dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir analitik dan kreatif mahasiswa teknik konversi energi 
politeknik.Berdasarkan hasil analisis data penelitian, diambil kesimpulan bahwa 
terdapat perbedaan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang belajar menggunakan 
model pembelajaran Demonstrasi Interaktifdengan siswa yang belajar menggunakan 
metode konvensional.Kemampuan berpikir analitik dan kreatif siswa yang 
menggunakan model pembelajaran Demonstrasi Interaktif lebih baik dibandingkan 
metode konvensional. 
 Pada penelitian ini penulis akan meneliti pengaruh model Demonstrasi 
Interaktif berbatuan media alat peraga terhadap keterampilan berpikir kritis dan 
motivasi belajar siswa SMA. 
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C. Kerangka Berpikir 
 Hal yang terpenting dalam proses belajar adalah peningkatan kemampuan dan 
keterampilan peserta didik dalam proses belajar tanpa bantuan orang lain sehingga 
akhirnya perserta didik tidak tergantung pada guru ataupun teman dalam belajar. 
Keterampilan berpikir kritis akan terbentuk dari proses belajar yang di dalam diri 
peserta didik memiliki motivasi belajar yang baik. Peserta didik yang memiliki 
motivasi belajar yang tinggi cenderung belajar lebih baik dalam keterampilan 
berpikir, mampu mengevaluasi dan mengatur waktu belajar secara efisien. Oleh 
karena itu pembelajaran harus dirancang sedemikian rupa diantaranya yaitu dengan 
pemilihan model pembelajaran yang akan digunakan. Ada banyak model 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan belajar tersebut, salah 
satunya yaitu model pembelajaran Demonstrasi Interaktif. 
 Model pembelajaran ini dilakukan dengan memunculkan gagasan awal 
(hipotesis) peserta didik sebagai titik tolak pembelajaran sehingga siswa bisa 
membandingkan secara langsung antara teori dan kenyataan, yang mendorong siswa 
untuk aktif dan mampu berpikir kritis, dengan kata lain model ini dapat 
menumbuhkan motivasi belajar dan melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik. 
Model ini berpusat pada peserta didik dan menuntut peserta didik untuk terlibat aktif 
dalam pembelajaran.Penerapan model pembelajaran ini diharapkan dapat 
berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis. 
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 Berdasarkan hal tersebut peneliti akan menggunakan model pembelajaran 
Demonstrasi Interaktifuntuk melatih dan mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis ditinjau dari motivasi belajar peserta didik yang dapat digambarkan melalui 
diagram kerangka berpikir berikut ini: 
 
Diagram  
    Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diagram 1 
Kerangka Berpikir 
 
Model pembelajaran yang 
diberikan   
Model pembelajaran 
Demonstrasi Interaktif 
Model pembelajaran 
Mind Mapping 
Keterampilan berpikir 
kritis dan Motivasi 
belajar siswa 
Keterampilan berpikir 
kritis dan Motivasi 
belajar siswa 
 
Dibandingkan 
Apakah terdapat perbedaan yang terjadi 
antara model pembelajaran Demonstrasi 
Interaktifdengan pembelajaran Mind 
Mapping terhadap keterampilan 
berpikir kritis dan motivasi belajar pada 
siswa  
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D. Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian 
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan.
66
Sehingga hipotesis ialah jawaban 
sementara dari permasalahan yang perlu diuji kebenaranya melalui analisis.maka 
berdasarkan uaraian di atas, penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
1. 𝐻0: Tidak ada pengaruh model pembelajaran Demonstrasi Interaktif berbantuan 
media alat peraga terhadap keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran biologi. 
2. 𝐻1: Ada pengaruh model pembelajaran Demonstrasi Interaktif berbantuan 
media alat peraga terhadap keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran biologi. 
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52 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian  
Penelitian telahdilaksanakan pada bulan Juli 2017semester ganjil tahun ajaran 
2017/2018. 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian telah dilaksanakan di SMA N 2 KotabumiLampung Utara. 
 
B. DesainPenelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian eksperimen. 
Jenis penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 
kondisi yang terkendalikan.
67
Peneliti menggunakan metode penelitian eksperimen 
karena peneliti akan mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu. 
 Jenis eksperimen yang digunakan adalah quasy experimental design yaitu 
desain yang memiliki kelompok kontrol tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
68
 
Penelitian yang akan peneliti lakukan responden dikelompokkan menjadi dua 
kelompok. Kelompok pertama adalah kelompok eksperimen yaitu peserta didik yang 
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mendapat perlakukan pembelajaran biologi dengan menggunakan model 
pembelajaran Demonstrasi Interaktifberbantukan media alat peraga. Kelompok kedua 
adalah kelompok kontrol yaitu peserta didik yang mendapat perlakuan pembelajaran 
biologi dengan penerapan model pembelajaran Mind Mapping. Kedua 
kelompoktersebutdiasumsikansama dalamsegiyangrelevandanhanya berbeda 
dalamperlakuanyang diberikan. Variabel bebas pada penelitian ini adalah model 
pembelajaran Demonstrasi Interaktif berbantukan media alat peraga. Variabel 
terikatnya adalah keterampilanberpikir kritis dan motivasi belajar peserta didik dan 
variabel kontrolnya adalah pengetahuanawal biologi peserta didik (peserta didik 
kelompok tinggi, kelompok sedang dan kelompok rendah). 
Desain pada penelitian ini berbentuk: 
Tabel 5 
Rancangan Penelitian Eksperimental 
 
Kelas penelitian Perlakuan Tes Akhir 
Kelas Eksperimen X1 T2 
Kelas Kontrol X2 T2 
 
Keterangan: 
X1= Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Demonstrasi 
Interaktifberbantukan media alat peraga 
X2= Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Mind Mapping 
T2 =Tes akhir posttest soal keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar peserta 
didik. 
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C. Populasi, Sampel danTeknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi dalam penelitian adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA di SMA 
Negeri 2KOTABUMI  Lampung Utara Tahun Ajaran 2017/2018, yang berjumlah 
223peserta didik, dengan distribusi kelas sebagai berikut: 
Tabel 6 
Distribusi Peserta Didik Kelas XI SMA N 2 Kotabumi Lampung Utara 
 
No. Kelas Jumlah Peserta didik 
1 XI IPA 1 37 
2 XI IPA 2 37 
3 XI IPA 3 38 
4 XI IPA 4 37 
5 XI IPA 5 36 
6 XI IPA 6 38 
 Jumlah  populasi 223 
Sumber: Dokumentasi SMA N 2 KOTABUMI Lampung Utara tahun ajaran 2016/2017. 
 
2. Sampel  
  Berdasarkan teknik pengambilan sampel diperoleh sampel sebanyak 2 kelas 
yaitu kelas XI IPA1 dan XI IPA 2. 
a. Kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen. Pembelajaran di kelas ini menggunakan 
model pembelajaran Demonstrasi Interaktif berbantuan media alat peraga. 
b. Kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol. Pembelajaran pada kelas ini menggunakan 
model pembelajaran Mind Mapping. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
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  Teknik pengambilan sampel pada penelitian dilakukan dengan cara acak kelas 
yaitu membuat suatu undian dari 6 kelas tersebut dilakukan pengundian dengan 
melakukan dua kali pengambilan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes 
 Tes digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik 
terhadap materi yang telah dipelajari. Tes yang akan diberikan kepada peserta didik 
berbentuk soal uraian (essay) tentang materi sel. Tes berupa tes tertulis. Penilaian tes 
berpedoman pada hasil tertulis peserta didik terhadap indikator-indikator 
keterampilan berpikir kritis. 
 Sebelumsoal tes digunakan, maka soaltesdiujicobakan terlebih dahulu untuk 
mengetahui validitas danreliabilitas.Tesyang telahdiujicobakan 
kemudiandigunakanuntukmemperoleh data keterampilan berpikir kritis. 
2. Angket 
 Metode angket digunakan untuk memperoleh data dari variabel terikat yaitu 
motivasi belajarpeserta didik.Motivasi belajar yang dimaksud dalam penelitian adalah 
sejumlah skor dari pertanyaan yang mencerminkan kreatif, kemauan, kebebasan, 
keyakinan dan tanggung jawab ditandai dengan adanya berbagai inisiatif belajar, 
ingin mendapatkan pengalaman baru dan berusaha mengatasi masalah.Untuk 
mengungkap hasil motivasi belajarpeserta didik digunakan skalalikert dengan empat 
pilihan. 
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3. Dokumentasi  
 Teknik dokumentasi yaitu teknik yang digunakan peneliti untuk mendapatkan 
data-data tentang keadaan sekolah peserta didik, dokumentasi kegiatan pembelajaran 
dikelas dan lain-lainnya sebelum diadakan tes yang berhubungan dengan penelitian. 
E. Analisis Uji Coba Instrumen Penelitian 
  Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati.Instrumen pada penelitian digunakan  untuk 
mengukur dan mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik sehingga lebih mudah diolah. Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah instrumen tes (tes keterampilan berpikir kritis) dan instrumen angket 
(angket motivasi belajar).Instrumen yang baik dan dapat dipercaya adalah instrumen 
yang memiliki tingkat validitas (mengukur ketepatan) dan reabilitas (mengukur 
keajegan) yang tinggi.Sebelum instrumen pada tes keterampilan berpikir kritis ini 
digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji coba pada peserta didik yang telah mendapat 
materi sel. Uji coba tersebut bertujuan untuk mengukur validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran, dan daya pembeda. 
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1. Uji Soal Tes 
a) Uji Validitas 
 Suatu instrumen evaluasi dikatakan valid, seperti yang dikemukakan oleh 
Johanson apabila instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak 
diukur.
69
 Instrumen pada penelitian ini menggunakan tes uraian, validitas ini dapat 
dihitung dengan koefisien korelasi menggunakan product moment yang dikemukakan 
oleh Person sebagai berikut:
70
 
𝒓𝒙𝒚 =
𝒏 𝒙𝒊𝒚𝒊
𝒏
𝒊=𝟏 −  𝒙𝒊 ∙  𝒚𝒊
𝒏
𝒊=𝟏
𝒏
𝒊=𝟏
  𝒏 𝒙𝒊𝟐 − ( 𝒙𝒊)
𝒏
𝒊=𝟏
𝟐𝒏
𝒊=𝟏   𝒏 𝒚𝒊
𝟐 − ( 𝒚𝒊)
𝒏
𝒊=𝟏
𝟐𝒏
𝒊=𝟏  
 
Keterangan: 
rxy   = Koefisien validitas 
n     = Jumlah peserta tes 
x     = Skor masing masing butir soal 
y     = Skor total 
 
Bila rxy di bawah 0,30 maka, dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut tidak 
valid, sehingga harus diperbaiki atau dibuang.
71
 
Tabel 7 
Interprestasi Indeks Korelasi “r” Product Moment 
 
Besarnya “r” ProductMoment (rxy) Interpretasi 
rxy< 0,30 
rxy≥ 0,30 
Tidak valid 
Valid 
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  Sebelum soal digunakan dalam penelitian dalam proses pembelajaran, soal 
terlebih dahulu diujicobakan pada 15 siswa di luar sampel dengan 22 soal dalam 
bentuk esaypeserta didik kelas XII IPA 1 SMA Negeri 2 Kota Bumi Lampung Utara 
pada tanggal 2 Agustus 2017. Analisis uji validasi instrumen menggunakan program 
ANATESTUraian Ver 4.0.5dengan rumus korelasi product moment. 
  Setelah didapatkan harga koefisien validitas maka harga tersebut 
diinterpretasikan terhadap kriteria dengan menggunakan tolak ukur mencari angka 
korelasi “r” product moment (rxy) ≥ r tabel maka butir soal dapat dinyatakan valid, 
sebaliknya jika rxy < dari r tabel maka butir soal dinyatakan invalid.72  
Tabel 8 
Uji Validitas Butir Soal 
 
Soal  Nomor Butir Soal 
Valid  1,2,3,5,6,8,9,10,11,12,16,18,20,22 
Tidak Valid 4,7,13,14,15,17,19,21 
Sumber: Hasil Perhitungan Uji Validitas Tes Keterampilan berpikir kritis. 
 
 Berdasarkan hasil perhitungan dari 22 soal yang telah diuji cobakan, diperoleh 
hasil 14 butir soal yang dinyatakan valid dan 8 soal diantaranya dinyatakan tidak 
valid. Soal yang telah divalidasi menggunakan program ANATESUraian Ver 4.0.5.  
 Dengan nilai α= 0,05 dapat dilihat pada lampiran 2 halaman 135. Soal yang 
telah valid tersebut akan digunakan untuk soal posttest dalam penelitian sebanyak 14 
butir soal essay keterampilan berpikir kritis. 
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b) Uji Reliabilitas  
 Reliabilitas dapat diartikan dengan konsistensi atau keajegan.Suatu instrumen 
evaluasi dapat dikatakan mempunyai nilai reabilitas tinggi, apabila tes yang dibuat 
mempunyai nilai yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Semakin 
reliabel suatu tes, semakin yakin kita dapat menyatakan bahwa dalam hasil suatu tes 
mempunyai hasil yang sama dan bisa dipakai disuatu tempat sekolah ketika dilakukan 
tes kembali.
73
Untuk menentukan tingkat reliabilitas tes digunakan metode satu kali 
tes dengan teknik Alpha Cronbach. Perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan 
teknik Alpha Cronbach, yaitu:
74
 
𝒓𝟏𝟏 =  
𝒌
𝒌 − 𝟏
  𝟏 −
 𝒔𝒊
𝟐𝒏
𝒊=𝟏
𝒔𝒕𝟐
  
Keterangan: 
r11 = Koefisien reabilitas tes 
k = Jumlah butir pertanyaan 
 si
2 = Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item 
st
2  = Varian total 
 
Rumus untuk menentukan nilai varians dari skor total dan varians setiap    butir soal; 
   𝑆𝑖
2
 = 𝑠𝑖1
2 + 𝑠𝑖2
2 + 𝑠𝑖3
2 + ⋯+ 𝑠𝑖𝑛
2 
   𝑠𝑖
2 =  
 𝑋𝑖
2−
  𝑋 𝑖 
2
𝑛
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Rumus untuk menentukan nilai variansi total  
  𝑠𝑡
2 =  
 𝑋2−
  𝑋 2
𝑛
𝑛
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Dimana : 
X  = nilai skor yang dipilih 
N  = banyaknya item soal 
  
Koefisien reliabilitas yang diperoleh diinterpretasikan terhadap koefisien reliabilitas 
tes yang pada umumnya digunakan patokan sebagai berikut: 
a) Apabila rhitung  0,70 berarti tes keterampilan berpikir kritis yang sedang diuji 
reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi. 
b) Apabila rhitung  0,70 berarti tes keterampilan berpikir kritis yang sedang diuji 
reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang tinggi.
75
 
 Untuk melihat tingkat reliabilitas instrumen dilakukan uji coba soal kepada 15 
peserta didik di luar sampel penelitian dengan menggunakan tes soal sebanyak 22 
soal dalam bentuk essay. Uji ini menggunakan program ANATES Uraian Ver 4.0.5.  
 Pada saat uji reliabilitas menggunakan program ANATEST Uraian Ver 4.0.5 
soal-soal yang valid memiliki koefisien reliabilitas dalam penelitian sebesar 0,73 
termasuk kategori tinggi, hal ini dinyatakan bahwa sosl-soal yang akan diujikan 
reliabel, karena soal yang dikatakan reliabel apabila reliabelitas > 0,70. Hasil 
perhitungan reliabelitas butir soal uji coba dapat dilihat pada lampiran 2 halaman 136.  
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c) Uji Tingkat Kesukaran 
 Sudijono mengatakan bermutu atau tidaknya butir-butir tes hasil belajar 
diketahui dari derajat kesukaran yang dimiliki oleh masing-masing butir item 
tersebut. Menurut Witherington dalam Sudijono angka indeks kesukaran item 
besarnya berkisar antara 0,00 sampai dengan 1,00.
76
 Menghitung tingkat kesukaran 
butir tes digunakan rumus berikut: 
𝑷 =
 𝒙𝒊𝒏𝒊=𝟏
𝑺𝒎𝑵
 
Keterangan:  
P : tingkat kesukaran 
 x   : banyaknya peserta tes yang menjawab benar 
Sm  : skor maksimum 
N  : jumlah peserta tes
77
 
 
Penafsiran atas tingkat kesukaran butir tes digunakan kriteria menurut Thorndike dan 
Hagen dalam Sudijono sebagai berikut : 
Tabel 9 
Interprestasi Tingkat Kesukaran Butir Tes
78
 
 
Besar P Interprestasi 
P < 0,30 
0,30≤ P ≤ 0,70 
P > 0,70 
Terlalu Sukar 
Cukup (Sedang) 
Terlalu Mudah 
 
 
                                                 
  
76
Sugiyono, Ibid, h.371. 
 
77
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Remaja Rosdakarya), cet. 1, 2004, h. 12. 
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 Lebih lanjut Sudijono menyatakan butir-butir item tes hasil belajar dapat 
dinyatakan sebagai butir-butir item yang baik, apabila butir-butir item tersebut tidak 
terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah dengan kata lain derajat kesukaran item  
adalah sedang atau cukup.
79
Namun dalam penelitian, peneliti hanya ingin mengetahui 
tingkat kesukaran soal, dipakai atau dibuangnya item soal hanya berpedoman pada 
kevalidan item soal tersebut. 
 Berdasarkan uji tingkat kesukaran rata-rata soal berada pada kategori terlalu 
mudah, mudah, dan sedang. Berikut Tabel tingkat kesukaran butir soal. 
Tabel 10 
Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal 
 
Kategori Soal Nomor Butir Soal 
Terlalu Mudah 6,15,18 
Mudah 13,14,19,21 
Sedang 1,2,3,4,5,7,8,9,10,11,1216,17,20,22 
Sumber: Hasil Perhitungan Uji Tingkat Kesukaran Tes Keterampilan Berpikir Kritis 
 
 Berdasarkan pada tabel perhitungan tingkat kesukaran butir soal di atas 
menunjukan bahwa hasil uji tingkat kesukaran dari 22 soal dihasilkan 3 soal kriteria 
terlalu mudah, 4 soal kriteria mudah dan 15 soal kriteria sedang. Sedangkan untuk 
kriteria soal yang sukar tidak ditemukan. 
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d) Uji Daya Pembeda 
 Daya pembeda dari setiap butir soal menyatakan seberapa jauh kemampuan 
butir soal tersebut untuk membedakan antara peserta didik yang menjawab dengan 
benardengan peserta didik yang tidak dapat menjawab dengan benar.Rumus yang 
digunakan untuk menghitung daya beda tes dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:
80
 
𝑫 =
𝑩𝑨
𝑱𝑨
−
𝑩𝐵
𝑱𝑩
= 𝑷𝑨 − 𝑷𝑩 
Keterangan: 
  𝐷 = Daya beda suatu butir soal. 
  𝐽𝐴 = Jumlah peserta didik kelompok atas. 
  𝐽𝐵  = Jumlah peserta kelompok bawah. 
  𝐵𝐴  = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan  
benar. 
  𝐵𝐵  = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan  
benar. 
  𝑃𝐴 = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar. 
  𝑃𝐵 = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab dengan benar. 
 Jumlah kelompok atas diambil 27% dan jumlah kelompok bawah diambil 
27%.
81
 Dari sempel uji coba daya pembeda yang diperoleh diinterpretasikan dengan 
menggunakan klasifikasi daya pembeda sebagai berikut: 
Tabel 11 
Klasifikasi Daya Pembeda 
DP Klasifikasi 
0,00 Sangat jelek 
0,00 < 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Jelek 
0,20 < 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup 
0,40 < 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 
𝐷𝑃 > 0,70 Sangat baik 
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 Berdasarkan hasil perhitungan terhadap jawaban peserta didik diperoleh daya 
pembeda soal yang beragam. Data tahap daya beda soal disajikan pada tabel di bawah 
ini.  
Tabel 12 
Uji Daya Beda Butir Soal 
 
Dp( %) Item Nomor Butir Soal Kategori Soal 
0,83 10 Baik Sekali 
0.75 1,8 Baik Sekali 
0,66 2 Baik  
0,58 6,16,18 Baik  
0,50 5,11 Baik  
0,41 3,9,20 Baik  
0,33 12,22 Cukup  
 
 Berdasarkan perhitungan menggunakan program ANATES uji daya pembeda 
pada lampiran 2 halaman 138, menunjukan dari 22 soal yang diperoleh 3 butir soal 
yang memiliki daya beda lebih dari 0,71 sehingga daya beda berkriteria sangat baik, 
didapat pula 9 soal yang mempunyai tingkat diskriminasi dari 0,40 sampai 0,70 dan 
dikatakan daya beda berkriteria baik. 2 soal yang berkriteria cukup, ini berarti soal 
dapat diperbaiki atau dibuang. 
 Dari 14 butir soal yang diterima semuanya layak digunakan, untuk mengambil 
data tes keterampilan berpikir kritis peserta didik. Karena, soal yang baik adalah soal 
yang memenuhi syarat kriteria dari uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran 
dan uji daya beda. 
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2. Penilaian Keterampilan Berpikir Kritis 
 
 Penilaian hasil keterampilan berpikir kritis berdasarkan indikator dapat diubah 
dalam bentuk persentase, dengan rumus sebagai berikut : Keterampilan berpikir 
kritis: sigma skor yang diperoleh/sigma jumlah skor maksimum X 100% menentukan 
kategori skala kemampuan peserta didik (baik, cukup, kurang, dan tidak baik) 
berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes uraian, yang mencerminkan indikator 
keterampilan berpikir kritis peserta didik.
82
 
Tabel 13 
Persentase Keterampilan Berpikir Kritis 
 
Persentase Kategori
20 
76 – 100 Baik 
56 – 75 Cukup 
40 – 55 Kurang 
0-39 Tidak baik 
 
3. Angket Motivasi Belajar 
 Instrumen untuk mengukur motivasi belajar peserta didik dalam penelitian 
diukur dengan menggunakan skala likert. Peserta didik diminta untuk memberikan 
jawaban dengan memberi tanda “√” hanya pada satu pilihan jawaban yang telah 
tersedia. Terdapat empat pilihan jawaban yang telah dimodifikasi, yaitu Sangat Setuju 
(SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju 
(STS).Lima pilihan tersebut dipilih untuk menghindari pilihan ragu-ragu peserta didik 
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Kemampuan Berpikir Kritis (Skripsi jurusan Pendikan Biologi IAIN Raden Intan: Lampung, 2011), 
h.43 
66 
 
terhadap pernyataan yang diberikan. Pernyataan-pernyataan yang diberikan bersifat 
tertutup, mengenai pendapat peserta didik yang terdiri dari pernyataan-pernyataan 
positif dan negatif.Memberikan skor sikap peserta didik pada mata pelajaran Biologi 
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dalam instrumen penilaian. Penskoran 
menggunakan Skala akhir menggunakan rumus: 
Jumlah skor yang muncul pada setiap aspek x 100 
   
Jumlah total skor  
 
Tabel 14 
Klasifikasi Indeks sikap  
 
Tingkat Penguasaan Predikat  
86 -100  Sangat baik 
76 – 85  Baik 
60 – 75  Cukup  
55 – 59  Kurang 
≤ 54  Kurang sekali  
Sumber : Ngalim Purwanto dalam buku Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi 
Pengajaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
67 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Uji prasyarat 
 Teknik analisis data tes keterampilan berpikir kritis ini diuji dengan 
menggunakan uji statistik.Sebelum  menguji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat yaitu: 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil dalam 
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas populasi harus dipenuhi 
sebagai syarat untuk menentukan perhitungan yang akan dilakukan pada uji hipotesis 
berikutnya. Data yang diuji yaitu data kelas eksperimen dan data kelas kontrol.Uji 
normalitas yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah uji Liliefors.Dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Hipotesis 
  Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
  H1 :  Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
b) Taraf Signifikansi 
c) Statistik Uji 
 L = max )()( ii zSzF   
 
s
XX
z ii

  
 Dengan: 
 F(zi) = P(Z zi); Z ~ N(0,1) 
 S(zi) = proporsi cacah  z≤zi terhadap seluruh cacah zi  

05,0)( 
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 Xi    = skor responden 
d) Daerah Kritik (DK) ={ L  L > L n; } ; n adalah ukuran sampel 
e) Keputusan Uji 
   Ho ditolak jika Lhitung terletak di daerah kritis.
83
 
f) Kesimpulan  
Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal jika tidak tolak Ho. Sampel 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal jika tolak Ho. 
b. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi-variansi dari 
sejumlah populasi sama atau tidak. Penelitian ini menggunakan uji Bartlett dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Hipotesis 
  𝐻0 = 𝜎1
2 = 𝜎2
2 = ⋯ =  𝜎𝑘
𝑟( populasi yang homogen) 
 𝐻1 =ada dua variansi yang tidak sama ( populasi yang tidak sama) 
b) Tingkat segnifikasi , 𝑎 = 5 % 
c) Statistik  uji 
𝑥2 =
2.203
𝑐
 𝑓 log𝑅𝐾𝐺 − 𝑓𝑗 𝑙𝑜𝑔𝑠𝑗
2  
 
Dengan: 
 𝑥2~ 𝑥2(𝑘 − 𝑖) 
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  K = banyaknya populsi = banyaknya sampel 
  N =  banyaknya seluruh nilai 
 𝑛𝑗  = banyaknya nilai (ukuran) sampai ke-j = ukuran sampai ke-j 
 𝑓𝑗 = 𝑛𝑗 − 1 = derajat kebebasan untuk  𝑠𝑗
2; j = 1, 2, 3, … ,k: 
 F = N – k =  𝑓𝑗
𝑘
𝑗−1  = derajat kebebasan untuk RKG 
  C = 1 + 
1
3 𝑘−1 
( 
1
𝑓𝑗
−
1
𝑓
) 
  RKG = Rataan kuadrat galat  =
 𝑠𝑠𝑗
 𝑓𝑗
 
 𝑠𝑠𝑗 =  𝑥𝑗
2 −
 (𝑥𝑗 )
2
𝑛𝑗
=  (𝑛𝑗 − 1) 𝑠𝑗
2 
d) Daerah kritis 
  DK =  𝑥2│𝑥2 > 𝑥2𝑎 ,𝑘−1  jumlah beberapa  𝑎 dan ( k- 1 ) nilai   
 𝑥2𝑎 ,𝑘−1 data dilihat pada table chi kuadrat denag derajat kebebasan (k-1) 
e) Keputusan uji 
 𝑕0 = ditolak jika harga statistik𝑥
2, yakni 𝑥2𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑥
2
𝑎 ,𝑘−1 , berarti variansi dari 
populasi tidak homogen .
84
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G. Uji Hipotesis 
1. Uji-t 
 
Hipotesis Uji: 
𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 
𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 
Keterangan:  
𝜇1= 𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎  𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙  𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑎𝑚𝑝𝑖𝑙𝑎𝑛  𝑏𝑒𝑟𝑝𝑖𝑘𝑖𝑟  𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛  𝑚𝑒𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛  𝑚𝑜𝑑𝑒𝑙  
𝑝𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟𝑎𝑛  𝐷𝑒𝑚𝑜𝑛𝑠𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖  𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑎𝑘𝑡𝑖𝑓
 
𝜇2= 𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑅𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎  𝐻𝑎sil  keterampilan  berpikir  kritis  siswa  dengan  menggunakan
 model  pembelajaran  𝑀𝑖𝑛𝑑  𝑀𝑎𝑝𝑝𝑖𝑛𝑔  
  
Untuk menguji hipotesis di atas, penulis dalam penelitian ini menggunakan 
rumus statistik yaitu uji kesamaan dua rata-rata berikut :
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𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥 1 − 𝑥 2
 
 𝑛1−1 𝑠1
2
+ 𝑛2−1 𝑠2
2
𝑛1+𝑛2−2
(
1
𝑛1
+
1
𝑛2
)
 
Keterangan: 
x1 = Rata–rata keterampilan berpikir kritis sampel eksperimen 
x2 = Rata – rata keterampilan berpikir kritis sampel kontrol  
n1 = Banyak sampel eksperimen 
n2    = Banyak sampel kontrol  
s1   = Standar Deviasi dari sampel eksperimen  
2s = Standar Deviasi dari sampel kontrol 
S = Standar Deviasi 
Kriteria pengujian adalah: tolak Ho jika thitung≥ttabeldimana daftar 
distribusi t dengan dk = (n1 + n2 – 2). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Data Hasil Keterampilan Berpikir Kritis dan Motivasi Belajar Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 2 Kotabumi Lampung 
Utara pada Semester Ganjil tahun ajaran 2017/2018 dengan penerapan model 
pembelajaranDemonstrasi Interaktifberbantuanmedia alat peraga terhadap 
keterampilan berpikir kritis danmotivasi belajar siswa kelas XI IPA pada materi 
pembelajaran sel. Data tersebut diperoleh dari 74 peserta didik yang berasal dari kelas 
XI IPA1 sebagai kelas eksperimen sebanyak 37 peserta didik dan kelas XI IPA 2 
sebagai kelas kontrol sebanyak 37 peserta didik. Pada kelas eksperimen dilakukan 
dengan menggunakan model Demonstrasi Interaktif berbantuan media alat peraga dan 
pada kelas kontrol proses pembelajaran menggunakan model Mind Mapping. 
Pengambilan data dilakukan lima kali pertemuan. Pada pertemuan terakhir 
dilakukan pengambilan data menggunakan soal keterampilan berpikir kritis dan 
motivasi belajar dalam bentuk uraian dan angket. Hasil penelitian yang dapat 
dijadikan data untuk mengetahui tingkat keberhasilan keterampilan berpikir kritis dan 
motivasi belajar  dalam kegiatan mengajar yaitu dengan adanya posttest. Berikut tabel 
hasil keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol: 
 
 
72 
 
a.  Hasil Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen 
 Pada kelas eksperimen penerapan dengan menggunakan model Demonstrasi 
Interaktif berbantuan media alat peraga terhadap keterampilan berpikir 
kritismembantu peserta didik memahami dengan jelas jalannya mekanisme kerja 
suatu benda menyelidiki transport cairan dalam kentang pada proses osmosis, 
menyelidiki proses difusi pada larutansirup, air dan juga memudahkan dalam 
memberikan berbagai jenis penjelasan melalui pengamatan dan contoh konkret, 
dengan menghadirkan objek sebenarnya. Peserta didik dapat memusatkan perhatian 
pada objek yang didemonstrasikan, proses pembelajaran lebih terarah pada materi 
yang dipelajari, pengalaman dan kesan akibat dari demonstrasi yang dilakukan lebih 
melekat pada peserta didik. Berikut daftar nilai keterampilan berpikir kritis siswa 
kelas eksperimen: 
Tabel 15 
Daftar Nilai keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen (XI IPA 
1)SMAN 2 Kotabumi Pada Materi Sel. 
No 
Interval 
Nilai 
Kelas Eksperimen (Siswa 
XI IPA 1) 
Persentase Kriteria berpikir 
kritis 
1. 91-100 5 siswa Sangat Kritis (Tinggi) 
56 % 2. 81-90 15 siswa 
3. 71-80 8 siswa Kritis (Sedang) 
36 % 4. 61-70 5 siswa 
5. 51-60 3 siswa Cukup Kritis (Rendah) 
8 % 6. 41-50 - 
7. 31-40 - Kurang Kritis 
0 % 8. 21-30 - 
9. 11-20 - Tidak Kritis 
0 % 10. 1-10 - 
Jumlah 36 100 % 
 Sumber: Dokumen nilai keterampilan berpikir kritis siswa biologi semester ganjil kelas XI IPA  
SMA N 2 KOTABUMI Lampung Utara T.P 2016/ 2017. 
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 Berdasarkan data tabel 16 di atas pada kelas eksperimen terlihat bahwa pada 
interval sangat kritis mencapai 56% diperoleh 20 siswa, interval kritis (sedang) 
mencapai 36% diperoleh 13 siswa dan siswa cukup kritis (rendah) mencapai 3 siswa 
untuk kreteria yang kurang kritis tidak dimiliki oleh siswa sehingga bisa disimpulkan 
bahwa penggunaan model pembelajaran Demonstrasi Interaktifberbantuanmedia alat 
peragaterhadap keterampilan berpikir kritis berpengaruh dalam pembelajaran biologi. 
b. Hasil Motivasi Belajar Kelas Eksperimen 
 Pada kelas eksperimen penerapan dengan menggunakan model Demonstrasi 
Interaktif berbantuan media alat peraga terhadap motivasi belajarmembantu peserta 
didik membangkitkan, meningkatkan dan memelihara semangat siswa untuk belajar 
sampai berhasil.Motivasi belajar siswa di kelas siswa memusatkan perhatiannya 
terhadap penjelasan yang dilakukan oleh guru dan teman sekelas dengan 
menggunakan media alat peraga siswa lebih fokus terhadap penjelasan yang 
disampaikan.kecenderungan perilaku siswa terhadap belajar siswa senang dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran, sehingga guru dapat merubah siswa cerdas yang 
acuh tak acuh menjadi semangat untuk belajar. Berikut nilai motivasi belajar peserta 
didik kelas eksperimen:  
Tabel 16 
Pengelompokan Skor Berdasarkan Motivasi Belajar Kelas Eksperimen 
Kriteria Jumlah Peserta Didik Persentase 
Cukup 2 Peserta Didik 5 % 
Baik 11 Peserta Didik 30 % 
Sangat Baik 24 Peserta Didik 65 % 
Jumlah Total 37 Peserta Didik 100 % 
Sumber: Hasil Perhitungan Skor Berdasarkan Angket Motivasi Belajar Kelas Eksperimen. 
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 Berdasarkan tabel 16  diketahui pada kelas eksperimen peserta didik dapat 
dikatakan ada peningkatan menggunakan model pembelajaran Demonstrasi Interaktif 
dengan media alat peraga terhadap motivasi belajarnya karena kriteria motivasi 
belajar sangat baik dalam kelas eksperimen terdapat 24 siswa (65 %), kriteria baik 
motivasi belajar sebanyak 11 siswa (30%), dan kriteria cukup motivasi belajarnya 
hanya 2 siswa (5%) berdasarkan hasil angket motivasi belajar sehingga dapat 
disimpulkan pembelajaran menggunakan model Demonstrasi Interaktif berpengaruh 
terhadap motivasi belajar siswa. 
c. Hasil Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Kontrol 
 Pada kelas kontrol penerapan dengan menggunakan model Mind Mapping 
terhadap keterampilan berpikir kritis belum membantu peserta didik memahami 
dengan jelas jalannya mekanisme kerja suatu benda menyelidiki transport cairan 
dalam kentang pada proses difusi dan osmosis. Peserta didik belum memusatkan 
perhatian pada penjelasan yang disampaikan oleh guru, proses pembelajaran lebih 
pasif siswa hanya mendengarkan informasi yang disampaikan oleh guru dan teman 
sekelasnya saja, akibatnyaproses pembelajaran hanya terjadi satu arah komunikasi 
saja siswa belum mampu mengembangkan potensi berpikir kritis yang dimilikinya 
seperti menjelaskan secara sederhana, mengidentifikasi suatu argumen, 
menyimpulkan serta membuat suatu keputusan. Berikut daftar nilai keterampilan 
berpikir kritis siswa kelas kontrol: 
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Tabel 17 
Daftar Nilai keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas Kontrol (XI IPA 2)SMAN 
2 Kotabumi Pada Materi Sel. 
 
No Interval Nilai Kelas Kontrol Persentase 
1. 91-100 - Sangat Kritis (Tinggi) 
17 % 2. 81-90 6 siswa 
3. 71-80 12 siswa Kritis (Sedang) 
58 % 4. 61-70 9 siswa 
5. 51-60 3 siswa Cukup Kritis (Rendah) 
17 % 6. 41-50 3 siswa 
7. 31-40 2 siswa Kurang Kritis (Kurang) 
8 % 8. 21-30 1 siswa 
9. 11-20 - Tidak Kritis 
0 % 10. 1-10 - 
Jumlah 36 100 % 
Sumber: Hasil Perhitungan Data Nilai Postest Keterampilan Berpikir Kritis Biologi Peserta 
Didik Kelas XI SMAN 2 Kota Bumi. 
 
Pada kelas kontrol hanya 6 siswa (17 %) yang mengalami berpikir sangat kritis dan 
21 siswa (58% ) kategori sedang, untuk 9 siswa masuk kedalam persentase rendah 
dan kurang kritis siswa yang menggunakan model pembelajaran Mind Mapping 
belum mencapai 50% dari jumlah siswa yang masuk ke dalam persentase sangat kritis 
(tinggi). Sehingga dapat disimpulkan model pembelajaran Mind Mapping tidak 
berpengaruh dalam keterampilan berpikir kritis siswa. 
d. Hasil Motivasi Belajar Kelas Kontrol 
 Pada kelas kontrol penerapan dengan menggunakan model Mind Mapping 
terhadap motivasi belajarmembantu peserta didik membangkitkan, meningkatkan dan 
memelihara semangat siswa untuk belajar sampai berhasil.Motivasi belajar siswa di 
kelas siswa belum memusatkan perhatiannya terhadap penjelasan yang dilakukan 
oleh guru.kecenderungan perilaku siswa terhadap belajar siswa merasa kurang senang 
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dan pasif ketika mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa belum mencurahkan segala 
kemampuanya untuk mencapai hasil belajar yang optimal sehingga sesuai harapan, 
intensitas usaha belajar yang dimiliki oleh siswa masih rendah sehingga hasil belajar 
siswa belum maksimal. Berikut nilai motivasi belajar peserta didik kelas kontrol:  
Tabel 18 
Pengelompokan Skor Berdasarkan Motivasi Belajar Kelas  
Kontrol  
 
Kriteria Jumlah Peserta Didik Persentasi 
Cukup 17 Peserta Didik 46 % 
Baik 15 Peserta Didik 41 % 
Sangat Baik 5 Peserta Didik 13 % 
Jumlah Total 37 Peserta Didik 100 % 
Sumber: Hasil Perhitungan Skor Berdasarkan Angket Motivasi Belajar Kelas Kontrol.  
. 
Berdasarkan tabel 19 di atas diketahui pada kelas kontrol peserta didik dalam 
pembelajaranya menggunakan model pembelajaran Mind Mapping tidak berhasil 
dikarenakan peserta didik yang mendapatkan kriteria motivasi belajar sangat baik 
hanya mendapatkan persentase 13 % belum mencapai 50 % dari peserta didik yang 
ada di kelas kontrol, untuk kriteria motivasi belajar baik sebanyak 15 peserta didik 
dan kriteria motivasi belajar cukup sebanyak 17 siswa (46%). Sehingga dapat diambil 
kesimpulan model pembelajaran Mind Mapping belum secara optimal meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
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Diagram 2 
Pengelompokan Skor Akhir Angket Motivasi Belajar Kelas Eksperimen Dan 
Kelas Kontrol 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Berdasarkan diagram diketahui pada kelas kontrol peserta didik dalam 
pembelajaranya menggunakan model pembelajaran Mind Mapping tidak berhasil 
dikarenakan peserta didik yang mendapatkan kriteria motivasi belajar sangat baik 
hanya mendapatkan persentase 13 % belum mencapai 50 % dari peserta didik yang 
ada di kelas kontrol, untuk kiteria motivasi belajar baik sebanyak 15 (41%) peserta 
didik dan kriteria motivasi belajar cukup sebanyak 17 siswa (46%). Sehingga dapat 
diambil kesimpulan model pembelajaran Mind Mapping belum secara optimal 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Pada kelas eksperimen peserta didik dapat 
dikatakan ada peningkatan menggunakan model pembelajaran Demonstrasi Interaktif 
dengan media alat peraga terhadap motivasi belajarnya karen kriteria motivasi belajar 
sangat baik dalam kelas eksperimen terdapat 24 siswa (65 %), kriteria baik motivasi 
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belajar sebanyak 11 siswa (30%), dan kriteria cukup motivasi belajarnya hanya 2 
siswa (5%) berdasarkan hasil angket motivasi belajar sehingga dapat disimpulkan 
pembelajaran menggunakan model Demonstrasi Interaktif berpengaruh terhadap 
motivasi belajar siswa. 
e. Peningkatan Motivasi Belajar Indikator Kelas Eksperimen Dan Kelas 
Kontrol Pada Materi Sel. 
Dalam penelitian ini mengukur empat indikator motivasi belajar yaitu, indikator 
sikap terhadap belajar, indikator konsistensi dalam belajar, indikator kegigihan dalam 
belajar, dan indikator achievement dalam belajar. Masing-masing indikator dianalisis 
ketercapaianya berdasarkan presentasi test akhir dalam sekala penilaian ideal (0-
100%) hasil rekapulasi peningkatan motivasi belajar dapat dilihat pada lampiran 
posttest motivasi belajar.   
 
2. Uji Prasyarat Hipotesis Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sempel tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas hipotesis penelitian 
menggunakan uji Kolomogorov Smirnov, dengan batuan SPSS 16.0 diperoleh data 
sebagai berikut:  
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Tabel 19 
Hasil Uji Normalitas Keterampilan Berpikir Kritis 
 
No Kelompok  Sig. Α Kesimpulan  
1 Eksperimen 0,176 0,05 Berdistribusi 
Normal 2 Kontrol 0,161 0,05 
Sumber: Hasil Perhitungan Uji Normalitas Keterampilan Berpikir Kritis Kelas 
Eksperimen 
 
Berdasarkan Tabel 20 dari hasil data uji normalitas dengan bantuan program 
SPSS 16.0 terlihat probabilitas output Kolmogorov Smirnov untuk kelas eksperimen 
dan kelas kontrol adalah 0,176 dan 0,161 sedangkan α = (0,05) maka dapat 
disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol > 0.05 maka disimpulkan 
bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol diterima atau kedua data ini berdistribusi 
normal. Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 147. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel memiliki 
karakter yang sama atau tidak. Uji homogenitas yang digunakan adalah uji test of 
homogeneity of varience untuk mengetahui kedua varians memiliki karakteristik yang 
sama atau tidak. Hasil uji homogenitas tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 20 
Hasil Uji Homogenits 
 
No Kelompok Sig Kesimpulan 
1 
2 
Eksperimen 
Kontrol 
0,120 Homogen 
 Sumber: Hasil Perhitungan Data Nilai Posttest Keterampilan Berpikir Kritis Biologi XI IPA 
SMAN 2 Kotabumi. 
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Berdasarkan tabel 21 diperoleh pada posttesof homogeneity of varience nilai 
Sig. Kelas eksperimen dan kelas kontrol 0,120 > 0,05. Kelas eksperimen dan kelas 
kontrol lebih besar dari 0,05 maka H0diterima atau kedua data tersebut berdistribusi 
homogen. Data dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 151. 
  
3. Uji Prasyarat Hipotesisi Motivasi Belajar Kelas Eksperimen dan Kontrol. 
a. Normalitas 
Uji normalitas hipotesis penelitian menggunakan uji Kolmogorov Smirnov 
dengan batuan program SPSS 16. Hasil uji normalitas terhadap data nilai angket 
motivasi belajar diketahui nilai motivasi belajar pada kelas kesperimen dan kelas 
kontrol pada materi sel berdistribusi normal. Rekapulasi hasil uji normalitas dapat 
dilihat pada tabel brikut ini: 
Tabel 21 
Hasil Uji Normalitas Nilai Akhir Skala Motivasi Belajar Pada Materi Sel 
 
Jenis test Sig. Kreteria nilai 
Sig. 2 tailed 
tabel > α (0,05) 
Kesimpulan 
Sig. > 0,05 
(Berdistribusi 
normal) 
Kelas eksperimen 0,175 0,05 Berdistribusi 
Normal  Kelas kontrol 0,200 0,05 
Sumber: Hasil Perhitungan Dan Nilai Posttest Motivasi Belajar Kelas Eksperimen 
Biologi. 
 
Dari data uji normalitas dengan nilai sig.2 tailed > α (0,05), maka dapat 
diperoleh bahwa semua data berdistribusi normal atau data bersal dari distribusi 
normal, sehingga dapat melanjutkan uji prasyarat selanjutnya yaitu uji homogenitas 
data. 
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b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas yang digunakan adalah uji test of homogeneity of varience 
untuk mengetahui kedua varian memiliki karekteristik yang sama atau tidak. Hasil uji 
homogenitas tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 22 
Hasil Uji Homogenitas Skala Motivasi Belajar 
 
Jenis test Sig  Kesimpulan Sig. > 
0,05 (Homogen) 
Post test Eksperiment 
0,273 Homogen 
Post test kontrol 
Sumber: Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Motivasi Belajar 
 Dari hasil uji homogenitas di atas diketahui semua data memperoleh nilai 0,273 
sig > 0,05, maka dapat disimpulkan nilai akhir skala motivasi belajar siswa baik di 
kelas eksperimen maupun di kelas kontrol H0 diterima atau data homogen. Setelah uji 
prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenesis terpenuhi analisis dapat 
dilanjutkan pada pengujian hipotesis penelitian menggunakan uji tindependent 
sample t test 
c. Uji Hipotesis  
 Uji hipotesis digunakan untuk menguji dugaan sementara dalam penelitian.Data 
hasil penelitian ini diuji dengan menggunakan independent sample t test dengan 
bantuan program SPSS 16.0. Hasil uji statistik untuk nilai model pembelajaran 
Demonstrasi Interaktif berbantuan media alat peraga dari posttest keterampilan 
berpikir kritis dan motivasi belajar, data penelitian ini akan diuji dengan cara H0: 
diterima, jika: Sig. (2-tailed) > 0,05. 
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Tabel 23 
Uji t Keterampilan Berpikir Kritis dan Motivasi Belajar 
 
 Levene’s Test for 
Equality of Variances 
t-test for Equality of 
Means 
Sig.  
(2-tailed) 
Eks. Keterampilan 
Berpikir Kritis 
Equal variances 
assumed 
.000 
Kontrol. Keterampilan 
Berpikir Kritis 
Equal variances not 
assumed 
.000 
Eks. Motivasi Belajar Equal variances 
assumed 
.000 
Kontrol. Keterampilan 
Berpikir Kritis 
Equal variances not 
assumed 
.000 
 Sumber: Hasil Perhitungan Uji t Independent Keterampilan Berpikir Kritis 
dan Motivasi Belajar. 
 
  Berdasarkan pada hasil yang diperoleh pada uji t-test, terlihat bahwa tingkat 
signifikan yang dihasilkan 0,000 < 0.05 maka H0ditolak artinya ada perbedaan antara 
kelas eksperimen dengan kelas kontrol untuk keterampilan berpikir kritis dan 
motivasi belajar.Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas menunjukan data model 
pembelajaran Demonstrasi Interaktif berbantuan media alat peraga terhadap 
keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar dihitung dengan program SPSS 16.0 
independent t-test menunjukkan bahwa tingkat signifikan yang dihasilkan adalah sig 
= 0,000 <  α = 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima untuk keterampilan berpikir 
kritis, dan motivasi belajar yang dihasilkan adalah sig = 0,000< α 0,05 maka H0 
ditolak dan H1 diterima untuk motivasi belajar, artinya terdapat pengaruh model 
pembelajaran Demonstrasi Interaktifberbantuan media alat peraga terhadap 
keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa.   
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B. PEMBAHASAN 
Pada bagian ini akan membahas tentang pengaruh penerapan model 
pembelajaran Demonstrasi Interaktifberbantuan media alat peraga terhadap 
keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa pada peserta didik kelas XI 
IPA di SMA N 2 Kotabumi Lampung Utara pada materi sel pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Selama penelitian di SMAN 2 Kotabumi dilaksanakan 5 kali 
pertemuan dalam 3 minggu, 1 jam sebanyak 45 menit, setiap pertemuan 2 jam 
pelajaran. Kedua kelompok diberi perlakuan yang berbeda pada kelas XI IPA 1 
diterapkan model pembelajaran Demonstrasi Interaktifberbantuan media alat peraga 
yang dilaksanakaan 4 kali dan kelas XI IPA 2 diterapkan model pembelajaran Mind 
Mappingyang dilaksanakn 4 kali pertemuan. Pembahasan terhadap hasil penelitian 
dilakukan berdasarkan analisis data dan temuan data dilapangan. 
 
1. Keterampilan Berpikir Kritis  
Berpikir adalah sebuah representasi simbol dari beberapa peristiwa atau item. 
Menurut definisi lainp berpikir adalah sebuah proses dimana representasi mental baru 
dibentuk melalui transformasi informasi dan interaksi yang komplek atribut-atribut 
mental seperti penilaian, abstraksi, logika, imajinasi, dan pemecahan 
masalah.
86
Keterampilan berpikir seseorang menyebabkan seseorang tersebut harus 
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bergerak sehingga diluar informasi yang didengarnya, misalkan kemampuan berpikir 
seseorang untuk menemukan solusi baru dari suatu persoalan yang dihadapi.
87
 
Menurut Halpen, berpikir kritis adalah memberdayakan keterampilan atau 
strategi kognitif dalam menentukan tujuan. Proses tersebut dilalui setelah menentukan 
tujuan, mempertimbangkan, dan mengacu langsung kepada sasaran-sasaran bentuk 
berpikir yang perlu dikembangkan dalam rangka memecahkan masalah, merumuskan 
kesimpulan, mengumpulkan berbagai kemungkinan, dan membuat keputusan ketika 
menggunakan semua keterampilan tersebut secara efektif dalam konteks dan tipe 
yang tepat.
88
Berpikir kritis juga merupakan kegiatan mengevaluasi 
mempertimbangkan kesimpulan yang akan diambil manakala menentukan beberapa 
faktor pendukung untuk membuat keputusan. Untuk melihat pencapaian keterampilan 
berpikir kritis peserta didik pada setiap aspek akan dibahas di bawah ini: 
a. Memberikan Penjelasan Sederhana 
Pada aspek peserta didik mengalamai proses mengidentifikasi argumen, 
menganalisis argumen, serta bertanya dan dapat menjawab suatu pertanyaan. Pada 
kelas eksperimen XI IPA 1 menggunakan model pembelajaran Demonstrasi Interaktif 
terdiri dari fase Predict,hasilnya siswa dapat membuat jawaban sementara (hipotesis) 
terhadappertanyaan deskriptif dan kausal yang diberikan dengan mengidentifikasi, 
menganalisis argumen peserta didik berpikir untuk membaca suatu pendapat dan 
menterjemahkan dengan bahasanya, siswa dapat memberikan penjelasan sederhana 
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untuk diketahui secara tertulis. Hasil uji prasyarat kelas eksperimen uji normalitas 
dengan bantuan program SPSS 16.0 terlihat probabilitas output Kolmogorov Smirnov 
untuk kelas eksperimen adalah 0,176  >α = (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa 
kelas eksperimen diterima atau kedua data ini berdistribusi normal.Pada kelas kontrol 
XI IPA 2 peserta didik Belum maksimal dalam mengidentifikasi, menganalisis suatu 
argumen menyebabkan kurangnya penjelasan yang diberikan siswa pada jawabansoal 
berpikir kritis.Berdasarkan uji normalitas dengan bantuan program SPSS 16.0 terlihat 
probabilitas output Kolmogorov Smirnov untuk kelas kontrol adalah  0,161 sedangkan 
α = (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa kelas kelas kontrol > 0.05 maka 
disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol diterima atau data ini 
berdistribusi normal.  
b. Membuat Penjelasan Lebih Lanjut 
Aspek kedua ini mengembangkan keterampilan berpikir dalam memahami arti 
dari sebuah istilah untuk menjadi sebuah pengalaman lebih lanjut.Dalam hal ini 
peserta didik pada kelas eksperimen XI IPA 1 sangat baik mengidentifikasi istilah 
dan mempertimbangkannya untuk dapat dijelaskan secara lebih lanjut kepada siswa 
lainya.Pada kelas kontrol XI IPA 2 Peserta didik belum maksimal dalam 
mengidentifikasi asumsi-asumsi, serta belum maksimal dalam menjelaskan argumen 
secara lebih lanjut.Sebuah asumsi baru bisa diterima apabila jelas, logis, dan 
didasarkan pada pengalaman yang luas.Ibarat kepandaian adalah lensa kamera 
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berfokus tajam sedangkan kearifan adalah lensa sudut lebar.
89
 Artinya anggapan-
anggapan yang jelas, logis, syarat dengan adanya pengalaman yang baik peserta didik 
akan dapat membangun sebuah penjelasan lebih lanjut yang baik jika dibarengi 
dengan sebuah kearifan. 
c. Menyimpulkan 
Pada indikator keterampilan berpikir kritis yang ketiga peserta didik diharapkan 
mampu menyimpulkan dengan membuat kesimpulan secara deduksi, menginduksi 
atau mempertimbangkan hasil induksi dan dapat mengambil keputusan.Untuk dapat 
membuat kesimpulan yang baik memerlukan sebuah pengetahuan dan pengalaman 
yang baik, sehingga dalam mengemukakan sebuah kesimpulan sementara haruslah 
dengan pemahaman yang mendalam yang berlandaskan latar belakang fakta dan 
sumber-sumber yang baik.Pada kelas eksperimen XI IPA 1 menggunakan model 
pembelajaran Demonstrasi Interaktif terdiri fase Reflect, siswa menyajikan 
temuannya dan memberikan penjelasan terhadap kasus yang diamati sehingga siswa 
dapat menyimpulkan hasil penemuanya dari pembelajaran.  Hasil uji posttesof 
homogeneity of varience nilai Sig. Kelas eksperimen dan kelas kontrol 0,120 > 0,05. 
Kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih besar dari 0,05 maka H0diterima atau kedua 
data tersebut berdistribusi homogen.Pada kelas kontrol XI IPA 2 siswa belum optimal 
untuk membuat kesimpulan kurangnya menginduksi argumen menjadikan kurangnya 
hasil keputusan/ kesimpulan yang diperoleh oleh siswa. 
 
                                                 
89
 Edward De Bono, Mengajar Berpikir (Jakarta: Erlangga 1992), h. 25 
87 
 
d. Strategi dan Taktik 
Aspek keempat ini, peserta didik memutuskan suatu tindakan dengan 
mempertimbangkan solusi dan memutuskan hal-hal yang dapat dilakukan 
sementara.Pada kelas eksperimen XI IPA 1 menggunakan model Demonstrasi 
Interaktif untuk mencari informasi dan menyelesaikan masalah/menjawab 
pertanyaan, peserta didik diberi kesempatan untuk mengutarakan pendapat (brain 
storming), baik berdasarkan pengalaman dan pengetahuan peserta didik, dengan 
membaca referensi, maupun mencari data, informasi dari lapangan (berinteraksi 
dengan orang lain).Peserta didik mampu membuat keputusan yang dapat 
dipertanggung jawabkan.Pada kelas kontrol XI IPA 2 peserta didik belum secara 
maksimal mengembangkan kemampuannya untuk mengutarakan pendapat sehingga 
peserta didik belum dapat membuat keputusan secara optimal.Menurut I Komang, 
berdasarkan informasi dan pengalaman yang telah dimiliki dari interaksi kehidupan 
sehari-hari, dapat menghasilkan keputusan yang sangat baik dan peserta didik 
sepenuh hati meyakini sebuah hasil dan menetapkannya dalam sebuah tindakan.
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2. Motivasi Belajar Peserta Didik 
Angket motivasi belajar siswa disusun untuk mengetahui motivasi belajar 
siswa terhadap pembelajaran biologi pada materi sel melalui model pembelajaran 
Demonstrasi Interaktifberbantukan media alat peraga. Angket motivasi ini meliputi 4 
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aspek yaitu, sikap terhadap belajar, konsistensi dalam belajar, kegigihan dalam 
belajar, dan achievement dalam belajar. 
 Hasil analisis nilai rekapulasi motivasi belajar setiap indikator motivasi belajar 
menunjukan kelas eksperimen memiliki peningkatan lebih tinggi daripada kelas 
kontrol. Selanjutnya, analisis untuk setiap indikator motivasi belajar antara lain:sikap 
terhadap belajar, konsisten dalam belajar, kegigihan dalam belajar, achievement 
dalam belajar lebih rinci adalah sebagai berikut: 
a. Sikap Terhadap Belajar 
 Pada kelas eksperimen XI IPA 1 meningkatnya ketekunan sikap terhadap 
belajar disebabkan karena model pembelajaran Demonstrasi Interaktif berbantuan 
media alat peraga memiliki kelebihan dalam penyajian materi untuk memberikan 
penjelasan yang menarik agar perhatian peserta didik lebih fokus dan peningkatan 
sikap terhadap belajar sangat baik.Sikap yang ditumbuhkan peserta didik terhadap 
belajar membuat pembelajaran lebih hidup dan aktif dalam kegiatan belajar sehingga 
peseta didik dapat menemukan jawaban dari pertanyaan yang diajukan.Pada kelas 
kontrol XI IPA 2 sikap yang ditunjukan pada peserta didik kurang semangat peserta 
didik cenderung pasif hanya mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan oleh 
guru membuat pembelajaran kurang aktif.Gerlach & Ely, mengatakan bahwa media 
pembelajaran apabila dipahami secara garis besar adalah alat bantu pembelajaran 
manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi untuk membuat siswa 
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap terhadap belajar akan 
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menjadi lebih baik.
91
Data uji normalitas dengan nilai sig.2 tailed > α (0,05), maka 
dapat diperoleh bahwa semua data berdistribusi normal atau data bersal dari distribusi 
normal. 
b.  Konsistensi Dalam Belajar 
Pada kelas eksperimen penerapan dengan model pembelajaran Domonstrasi Interaktif 
berbantuan media alat peraga membiasakan peserta didik untuk berpikir kritis dan 
menemukan fakta dari sebuah jawaban serta dapat membuat predict (jawaban 
sementara) dalam memecahkan sebuah persoalan, sehingga konsistensi dalam belajar 
peserta didik sangat baik untuk mengikuti jalanya pembelajaran dari awal sampai 
akhir karena perserta didik ingin membuktikan jawaban sementara pada fase predict 
dengan hasil temuan yang terdapat diakhir pembelajaran pada fase reflex. Hal ini 
berbeda pada kelas kontrol peserta didik cenderung pasif dan menerima informasi 
dari penjelasan guru berikan sehingga membuat kurang akif dalam kegiatan 
pembelajaran. 
c. Kegigihan dalam belajar 
Pada kedua kelas, kagigihan dalam belajar terlihat dari antusias peserta didik dalam 
memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru dan penjelasan yang diberikan 
oleh peserta didik, pada kelas eksperimen antusias dan motivasi peserta didik dalam 
mengikuti proses pembelajaran sangat semangat dan penuh perhatian sehingga 
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menimbulkan dua arah komunikasi antara guru dan peserta didik, menjadikan 
kegiatan pembelajaran lebih aktif dan hidup. Peserta didik pada kelas kontrol belum 
menimbulkan sikap kegigihan dalam belajar dan pembelajaran masih satu arah siswa 
hanya mendengarkan penjelasan dari guru.Dalam hal ini, bila faktor-faktor lain 
mempengaruhi belajar adalah sama, maka diasumsikan bahwa individu yang 
memiliki motivasi lebih tinggi akan mencapai hasil belajar yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan individu yang memiliki motivasi rendah atau tidak memiliki 
motivasi sama sekali.
92
 
d. Achievement dalam Belajar 
Pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, Indikator berusaha untuk mencapai 
hasil belajar yang maksimal untuk mencapai target nilai yang sangat baik ditunjukan 
dengan sikap yang positif di kelas eksperimen XI IPA 1 penggunaan model 
Demonstrasi Interaktif berbantuan media alat peraga membuat individu tersebut 
bergerak, terpacu dan bertindak untuk memenuhi kebutuhan sehingga akan  mencapai 
tujuan yang diinginkan, di dalam Demonstrasi Interaktifsiswa sebagai peserta aktif 
belajar, yaitu siswa berusaha mencari, mengumpulkan dan menentukan informasi 
untuk pemecahan masalah, baik secara individual maupun secara berkelompok. 
Proses pembelajaran yang memberikan kesempatan secara luas kepada peserta didik 
merupakan prasyarat bagi peserta didik untuk berlatih berpikir kritis dalam belajar. 
Pada kelas kontrol XI IPA 2 dorongan peserta didik untuk mencapai tujuan hasil 
belajar masih kurang dikarnakan kondisi dalam pembelajaran belum aktif peran guru 
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masih mendominasi dalam pembelajaran di kelas.Berdasarkan pada hasil yang 
diperoleh pada uji t-test, terlihat bahwa tingkat signifikan yang dihasilkan 0,000 < 
0.05 maka H0 ditolak artinya ada perbedaan antara kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol untuk keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar. 
Gambaran keseluruhan kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran 
Mind Mapping terhadap keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar adalah pada 
kelas kontrol XI IPA 2 peserta didik belum maksimal dalam mengidentifikasi, 
menganalisis suatu argumen, belum maksimal dalam menjelaskan argumen secara 
lebih lanjut, kurangnya hasil keputusan/ kesimpulan yang diperoleh oleh siswa, serta 
belum secara maksimal mengembangkan kemampuanya untuk mengutarakan 
pendapat seingga peserta didik belum dapat membuat keputusan secara optimal. 
Motivasi belajar siswa pada kelas kontrol sikap yang ditunjukan pada peserta didik 
kurang semangat peserta didik cenderung pasif, siswa hanya mendengarkan 
penjelasan dari guru, berdasarkan uji normalitas dan homogenitas dengan bantuan 
program SPSS 16.0 terlihat probabilitas output Kolmogorov Smirnov untuk kelas 
kontrol adalah  0,161 dan 0,120 > 0,05. kelas kontrol lebih besar dari 0,05 maka 
H0diterima atau kedua data tersebut berdistribusi homogen, maka disimpulkan bahwa 
kelas kontrol diterima atau data ini berdistribusi normal dan homogen.  
Gambaran keseluruhan kelas eksperimen dengan menggunakan model 
Demonstrasi Interaktif berbantuan media alat peraga terhadap keterampilan berpikir 
kritis dan motivasi belajar adalah pada kelas XI IPA 1 siswa dapat memberikan 
penjelasan sederhana untuk diketahui secara tertulis, dapatmengidentifikasi dengan 
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baik, dapat menyimpulkan hasil penemuannya dari pembelajaran dan dapat 
memutuskan suatu tindakan dari persoalan. Motivasi belajar kelas eksperimen sikap 
yang ditumbuhkan peserta didik terhadap belajar membuat pembelajaran lebih hidup 
dan aktif, siswaterpacu dan bertindak untuk memenuhi kebutuhan sehingga akan  
mencapai tujuan yang diinginkan, dan proses pembelajaran sangat semangat dan 
penuh perhatian. Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas dengan bantuan 
program SPSS 16.0 terlihat probabilitas output Kolmogorov Smirnov untuk kelas 
eksperimen adalah  0,175 dan 0,127 > 0,05. Tingkat signifikan sebesar Sig. (2-tailed) 
0.009 < 0,05maka H0diterima dan disimpulkan bahwa kelas eksperimen berdistribusi 
normal dan homogen. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penjelasan secara keseluruhan penggunaan 
model pembelajaran yang berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis dan 
motivasi belajar adalah dengan menggunakan model pembelajaran Demonstrasi 
Interaktif berbantuan media alat peraga dapat menjadikan keterampilan berpikir kritis 
dan motivasi belajar siswa lebih baik. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan tentang penerapan model pembelajaran Demonstrasi Interaktif 
berbantukan media alat peragaterhadap keterampilan berpikir kritis dan motivasi 
belajar peserta didik kelas XI IPA diSMAN 2 Kotabumi Lampung Utara pada materi 
sel. Dapat disimpulkan bahwa: “ Terdapat pengaruh signifikan model Demonstrasi 
Interaktifberbantuan media alat peraga sebesar Sig. (2-tailed) 0.009 < 0,05 terhadap 
keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa kelas XI IPA di SMAN 2 
Kotabumi Lampung Utara.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah disusun, sebagai bahan rekomendasi 
dengan mempetimbangkan hasil temuan di lapangan maupun secara teoritis, maka 
peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Guru dapat menerapkan model pembelajaran Demonstrasi Interaktif berbantuan 
media alat peraga sebagai alternatif dalam melaksanakan pembelajaran. 
 
 
 
 
94 
 
2. Bagi Peneliti Lain 
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk peneliti lain yang 
akan melakukan penelitian tentang penerapan model pembelajaran 
Demonstrasi Interaktif berbantukan media alat peragaterhadap keterampilan 
berpikir kritis dan motivasi belajar.  
b. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan mengukur variabel terikat lainya, 
seperti: keterampilan berpikir kreatif, keterampilan sikap ilmiah, 
keterampilan proses sains, hasil belajar afektif, psikomotorik peserta didik 
dan lain-lain. 
3. Bagi Sekolah  
Hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan pertimbangan untuk mengambil 
kebijakan dalam mengembangkan kurikulum, peningkatan kompetensi guru, 
khususnya pada mata pelajaran biologi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
